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ABSTRAK

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter
berarti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter
menggambarkan tentang pola tingkah laku seseorang yang terbentuk
dari sebuah sistem keyakinan dan juga kebiasaan. Perubahan karakter
peserta didik sangat tergantung dari dua sisi, yaitu sisi internal dan
juga sisi eksternal. Sisi internal adalah sisi dalam peserta didik,
sedangkan eksternal adalah dari luar peserta didik.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi karakter
seseorang adalah lingkungan. Dalam hal ini, lingkungan berupa
sekolah yang melaksanakan Sekolah Ramah Anak. Karakter-karakter
mulia peserta didik akan terbentuk dengan baik, karena adanya nilai-
nilai yang diemban oleh aturan-aturan yang ditetapkan dalam standar
operasional Sekolah Ramah Anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Wali Kelas VA dan
Peserta Didik Kelas VA. Objek penelitian ini meliputi nilai-nilai
karakter peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah anak di kelas
V SDN 2 Perumnas Way Halim. Metode pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan triangulasi
teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 2 Perumnas
Way Halim menunjukkan bahwa pembentukan nilai-nilai karakter
peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah di kelas V SDN 2
Perumnas Way Halim telah direncanakan dan dilaksanakan sesuai
dengan panduan penyelenggaraan Sekolah Ramah anak, yaitu dengan
didasarkan pada 6 point penting Sekolah Ramah Anak, vaitu
kebijakan sekolah ramah anak, pembelajaran yang ramah anak, sarana
prasarana, pelatihan Konvensi Hak Anak (KHA) bagi pendidik dan
non pendidik, parsitipasi anak, dan yang terakhir adalah partisipasi
orang tua beserta lembaga masyarakat, dunia usaha/dunia industri,
stakeholder dan alumni. Meskipun dalam perjalanannya masih terus



diupayakan untuk bisa berkelanjutan. Selain itu, pelaksanaan
pembentukan karakter ini dilaksanakan baik didalam kelas maupun
diluar kelas dengan perencanaan yang matang dan pembiasaan dalam
setiap harinya di sekolah. Tahapan-tahapan yang dilakukan SDN 2
Perumnas Way Halim sesuai dengan tahapan Thomas Lickona yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), menciptakan kebaikan
(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).

Kata Kunci : Karakter, Pendidikan Sekolah Ramah Anak



ABSTRACT

According to the Big Indonesian Dictionary (KBBI),
character means character, disposition, mental qualities, morals or
manners that differentiate a person from other people. Character
describes a person's behavior pattern which is formed from a system
of beliefs and habits. Changes in students' character really depend on
two sides, namely the internal side and the external side. The internal
side is the inside side of the student, while the external side is from
outside the student.

One of the external factors that influences a person's
character is the environment. In this case, the environment is a school
that implements a Child-Friendly School. The noble characters of
students will be well formed, because of the values enshrined by the
rules stipulated in the operational standards of Child Friendly
Schools.

This research uses a qualitative descriptive research type.
The subjects in this research were the Principal, VA Class Teacher
and VA Class Students. The object of this research includes the
character values of students through child-friendly school education
in class V at SDN 2 Perumnas Way Halim. The data collection
methods used are observation, interviews and documentation. Data
analysis techniques use data reduction techniques, data presentation
and drawing conclusions. Data validation uses technical triangulation,
source triangulation and time triangulation.

From the results of research carried out at SDN 2 Perumnas
Way Halim, it shows that the formation of students' character values
through friendly school education in class V of SDN 2 Perumnas Way
Halim has been planned and implemented in accordance with the
guidelines for implementing child-friendly schools, namely based on 6
points. The importance of Child-Friendly Schools, namely child-
friendly school policies, child-friendly learning, infrastructure,
training on the Convention on the Rights of the Child (CRC) for
educators and non-educators, child participation, and finally the
participation of parents and community institutions, the business
world/world industry, stakeholders and alumni. Although on its
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journey, efforts are still being made to be sustainable. Apart from that,
the implementation of character building is carried out both in the
classroom and outside the classroom with careful planning and
habituation every day at school. The stages carried out by SDN 2
Perumnas Way Halim are in accordance with Thomas Lickona's
stages, namely knowing the good, desiring the good and doing the
good.

Keywords: Character, Child Friendly School Education
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BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah berjudul
“Analisis Nilai-nilai Karakter Peserta Didik melalui
Pendidikan Sekolah Ramah Anak di Kelas V SDN 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung”. Adapun beberapa
istilah yang perlu penulis uraikan yaitu:
1. Analisis
Analisis adalah suatu proses kegiatan berfikir manusia
yang logis dan rasional dalam memecahkan suatu masalah
atau komponen-komponen tersebut saling berkesinambungan
dalam fungsi satu sama lain dan menjadi suatu keseluruhan.
2. Nilai-nilai Karakter
Karakter adalah pola tingkah laku seseorang yang
terbentuk dari sebuah sistem keyakinan dan juga kebiasaan.
Istilah watak atau karakter terkandung adanya makna sifat-
sifat yang ada dan melekat pada setiap individu, Hal ini dilihat
dari cara pola pikir dan tingkah lakunya. Nilai karakter berarti
nilai-nilai kebaikan yang dapat digunakan oleh manusia dalam
kehidupannya dan menjadi sebuah kebiasaan sehari-hari.?
3. Peserta Didik
Peserta didik merupakan suatu komponen penting
dalam suatu proses pendidikan atau sebagai orang yang
menuntun ilmu di lembaga pendidikan bisa disebut juga
sebagai murid, santri, atau mahasiswa.>
4. Pendidikan Sekolah Ramah Anak

'Dedi Saputra dan Agus Saifuddin, Analisis Semiotika Pada Film, ed.
Sriyanti (Sukabumi: CV. Haura Utama, 2022).6

*Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Dasar 2, no. 2 (2015): 194.

M Luthfi Oktarianto, Muhammad Muchsin Afriyadi, and Elinda
Rizkasari, “Stimulasi Pendidikan Karakter Dan Berbudaya Sekolah Dalam
Mengembangkan Keterampilan Peserta Didik Di Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dasar (2020).
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Pendidikan ramah anak adalah pendidikan yang anti
diskriminasi, yang menerapkan Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM), memberikan
perhatian dan melindungi anak, lingkungan yang sehat, serta
adanya partisipasi orang tua dan masyarakat.*

5. SDN 2 Perumnas Way Halim

SDN 2 Perumnas Way Halim merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang beralamat di Jl.
Merapi Raya No. 2 Kelurahan Perumnas Way Halim
Kecamatan Way Halim Kabupaten Bandar Lampung,
Lampung.

Berdasarkan penegasan istilah dalam judul diatas
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam judul
penelitian adalah “Analisis Nilai-nilai Karakter Peserta Didik
melalui Pendidikan Sekolah Ramah Anak di Kelas V SDN 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung” yaitu menganalisis
nilai-nilai karakter peserta didik kelas V melalui pendidikan
sekolah ramah anak di SDN 2 Perumnas Way Halim.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi
bangsa indonesia, untuk mencetak sumber daya manusia
berkualitas yang mampu memberikan kontribusi bagi Indonesia
sebagai bangsa yang bermartabat.

Dengan demikian, pendidikan perlu mempersiapkan
peserta didik yang berkualitas, kompetitif dan kreatif. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus
merata dan berorientasi pada tantangan masa depan demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2002 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 3, bahwa; “Pendidikan nasional
mempunyai peran dan fungsi dalam mengembangkan setiap

“Bertholomeus Jawa Bhaga, Siti Yummah Paulus dan Eko Kristianto,
Sekolah Ramah Anak: Kajian Teori Dan Praktik (Malang: CV Literasi Nusantara
Abadi, 2022), 3-4.
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potensi yang dimiliki peserta didik, serta membentuk karakter
sebagai bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam ruang lingkup pendidikan masih banyak
problematika dimana pendidikan belum bisa menyelesaikan
perkara permasalahan moral yang kian mengalami kemerosotan.
Dapat dilihat dari ciri fenomena yang ditandai dengan karakter
generasi muda yang rusak, masih banyak peserta didik yang
melanggar peraturan sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah,
datang terlambat, membully sesama teman, meminta uang kepada
temannya dan ketidak patuhan peserta didik terhadap guru. Salah
satu kasus yang sempat viral peristiwa yang menimpa siswi kelas
2 SD berinisial SAH di Menganti, Gresik, Jawa Timur, terjadi
pada 7 Agustus 2023 lalu mengalami buta permanen pada mata
kanannya akibat diduga ditusuk oleh kakak kelasnya kejadian itu
bermula ketika si korban sedang mengikuti lomba di halaman
sekolah. Tapi tiba-tiba korban ditarik oleh siswa lain yang diduga
kakak kelasnya untuk dibawa ke sebuah gang di antara ruang
guru dan pagar sekolah. Korban dipaksa memberikan uang
jajannya namun korban menolak sehingga membuat pelaku
diduga marah hingga menusuk mata kanan korban dengan tusuk
bakso. Akibat kejadian itu korban mengalami kebutaan pada mata
kanan karena adanya kerusakan syaraf hingga mengakibatkan
buta permanen. Selain itu, korban mengalami trauma dan tidak
mau sekolah lagi.® KPAI juga memberikan fakta tercatat 64
aduan kasus kekerasan terhadap anak di satuan pendidikan telah

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Undang-Undang Dan
Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan: Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2006).

® Jemmi Purwodianto, “Mata Siswi SD Di Gresik Ditusuk Hingga Buta -
‘Perundungan Di Indonesia Sudah Darurat,” BBC News Indonesia, 2023,
https://www.bbc.com/indonesia/articles/czr1xkdvk8jo.



diterima KPAI sepanjang 2023 (Pusdatin KPAI, 2023). Bentuk-
bentuk kekerasan yang sering terjadi pada satuan pendidikan
antara lain  fisik, bullying/perundungan, seksual, korban
diskriminasi kebijakan satuan pendidikan hingga kebijakan
pemerintah daerah yang tidak memperhatikan prinsip hak
partisipasi anak.’

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak sebagai salah satu Kementerian yang
mempunyai peran perlindungan anak telah mendorong
pemerintah  pusat, provinsi dan kabupaten/kota untuk
memujudkan suatu kondisi sekolah atau lingkungan pendidikan
yang aman, nyaman, sehat, ramah dan menyenangkan bagi anak
atau disebut dengan Sekolah Ramah Anak (SRA) dengan kata
lain anak-anak yang ada di sekolah dapat terpenuhi haknya. Hal
ini penting mengingat delapan jam dalam sehari atau satu per tiga
waktu anak berada di sekolah sehingga menjaga melindungi anak
selama itu harus menjadi hal yang prioritas dan dilakukan
bersama—sama oleh semua unsur yang ada di sekolah mulai dari
kepala sekolah, guru, guru BK, penjaga sekolah dan lain-lain,
dan sangat perlu adanya kerjasama yang baik dan terarah antara
sekolah dengan orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha
maupun alumni untuk mendukungnya.?

Pembelajaran ramah anak (child friendly teaching)
merupakan pembelajaran yang berbasis 3 P (Provisi, Proteksi,
dan Partisipasi). Provisi adalah ketersediaan kebutuhan anak
seperti cinta/kasih sayang. Proteksi adalah perlindungan terhadap
anak dari ancaman, diskriminasi, hukuman, salah perlakuan dan
segala bentuk pelecehan serta kebijakan yang kurang tepat.
Sedangkan partisipasi adalah hak untuk bertindak yang
digunakan peserta didik untuk mengungkapkan kebebasan

"Admin KPAI, “Sinergi Tripusat Pendidikan: Bangun Partisipasi Anak
dan Akhiri Kekerasan Kepada Anak Pada Satuan Pendidikan,” Kpai.go.id, 2024,
https://www.kpai.go.id/publikasi/sinergi-tripusat-pendidikan-bangun-partisipasi-
anak-dan-akhiri-kekerasan-kepada-anak-pada-satuan-pendidikan.

8 Kementerian PPPA, Panduan Sekolah Ramah Anak Deputi Tumbuh
Kembang Anak, Kementerian Peberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
(Jakarta: Deputi Tumbuh kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, 2015).
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berpendapat, bertanya, berargumentasi, berperan aktif di kelas

dan di sekolah. Kebebasan berekspresi, bertanya, menjawab

harus ditanamkan sejak anak usia dini karena pada usia ini

karakter individu mulai terbentuk. Pada umumnya, karakteristik

pendidik Indonesia belum memberikan kebebasan peserta didik

untuk berekspresi, sehingga dalam diri anak masih terdapat rasa
5

takut, rasa tidak percaya diri, rasa ragu-ragu, dan rasa malu.

Program Sekolah Ramah Anak tersebut dilatarbelakangi
adanya proses pendidikan yang masih menjadikan anak sebagai
objek dan guru sebagai pihak yang selalu benar, sehingga mudah
untuk menimbulkan kejadian bullying di sekolah. Sekolah Ramah
Anak juga tidak terlepas dari adanya program untuk
mengembangkan Kota Layak Anak karena di dalam Kota Layak
Anak pemenuhan 31 hak anak dapat terpenuhi, salah satunya
adalah adanya Sekolah Ramah Anak yang menjadi salah satu
indikator penting dari evaluasi Kota Layak Anak.

Dalam pembentukan karakter dan akhlak peserta didik,
belum bisa langsung baik karena, semua itu tergantung dimana
dia bersekolah, lingkungan keluarga, lingkungan teman, dan
masyarakat. Dengan demikian, untuk menanggulangi masalah
tersebut maka adanya perhatian khusus kepada peserta didik agar
lebih baik dari pihak guru dan orang tua peserta didik. Mengenai
cara berbicara, cara berpakaian, kedisiplinan, cara bergaul dengan
teman dan lain sebagainya. Para pemimipin, orang tua, dan
terkhusus para pendidik harus memberi contoh sikap karakter
yang dibentuk. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-
Qur'an surat AL-Ahzab ayat 21 dan HR. Al-Bukhari dan Muslim
sebagai berikut:

i £33 =N 535 AURNE 58 5 s B i iy 3 K0 08

“Sesungguhnya yang telah ada pada (diri) Rasulullah
SAW suri tauladan yang baik orang yang baik bagimu (yaitu)
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak banyak menyebut Allah”. (Q.S Al-Ahzab
[33]: 21).



Gle W oesd (;j.:ﬂj el Jo d Jps s
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam adalah orang

yang paling baik akhlaknya.” (HR. Al-Bukhari n0.6203 dan
Muslim no. 2150, 2310)

Ayat dan hadits diatas menjelaskan bahwa kita sebagai
ummat Muhammad wajib untuk menjadikan beliau sebagai
panutan dan ikut dalam mengamalkan agama. Begitupun kita
sebagai umat nabi Muhammad harus menjadikan nabi
Muhammad sebagai contoh dari bersikap.

SDN 2 Perumnas Way Halim yang beralamatkan di JI.
Merapi Raya No. 2 Kelurahan Perumnas Way Halim Kecamatan
Way Halim Kabupaten Bandar Lampung, merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan pendidikan ramah anak, memiliki visi
yaitu meningkatkan kualitas yang memiliki kecakapan hidup
yang  berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong,
berkebhinekaan global, bernalar kritis dan kreatif sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila sehingga mampu bersaing dalam
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan cara
pembelajaran kontekstual dan Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).

Persoalan yang berkaitan dengan karakter terdapat juga
di lingkungan SDN 2 Perumnas Way Halim. Sikap dan perilaku
peserta didik di sana sangat beragam, berdasarkan observasi yang
telah dilakukan di SDN 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung, yang menunjukan bahwa masih adanya permasalahan
nilai karakter pada diri peserta didik. Masih adanya peserta didik
yang tidak berpakaian rapi, datang terlambat, tidak mengerjakan
pekerjaan rumah, dan menyanyi saat jam pelajaran dimulai, saat
proses pembelajaran tanya jawab masih ada yang malu-malu,
takut dan ragu-ragu untuk bertanya. ° Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu siswa kelas VA yang menyatakan
bahwa masih ada yang tidak mau piket kelas, sering terjadinya

° Observasi Tanggal 15 September 2023.
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pembullyan seperti mengejek nama orang tua yang tidak jarang
berujung perkelahian dan menangis, dan ada yang pacaran hal
tersebut banyak dilakukan oleh peserta didik laki-laki.'°

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VA di
SDN 2 Perumnas Way Halim bahwasannya permasalahan yang
sering terjadi pada peserta didik tersebut disebabkan dari pola
asuh orang tua dirumah dan lingkungan sekitar. Kondisi keluarga
yang sebagian besar orang tuanya banyak kesibukan di luar
rumah, menjadikan peserta didik kurang mendapatkan perhatian
dari orang tuanya sehingga akan mudah terpengaruh oleh hal-hal
yang kurang baik dari lingkungan sekitarnya dan mencari
perhatian di sekolah dengan melakukan pelanggaran. Hal tersebut
tentu sangat mempengaruhi kondisi atau karakter peserta didik.
Ketika sekolah mempunyai program, arahan atau nasehat tidak
serta merta bisa dilaksanakan dengan baik oleh semua peserta
didik dengan hasil yang sama.'* Akibat kebiasaan tersebut dapat
menjadikan peserta didik berwatak keras dan tidak mau diatur
baik diruang lingkup sekolah maupun diluar sekolah.

Oleh karena itu SDN 2 Perumnas Way Halim
mendesain pendidikan ramah anak sedemikian rupa dengan
penerapan metode-metode yang beragam serta pengelolaan kelas
yang menyenangkan, didukung pula dengan pembiasaan nilai-
nilai positif yang mengacu pada 6 point penting Sekolah Ramah
Anak yang dilaksanakan seluruh warga sekolah. Hal ini yang
menarik peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Nilai-nilai Karakter Peserta Didik melalui Pendidikan
Sekolah Ramah Anak di Kelas V SDN 2 Perumnas Way Halim
Bandar Lampung”.

Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada analisis nilai-nilai

karakter peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah anak di

©Alia Anjani Kusuma “Analisis Nilai-nilai Karakter Siswa melalui
Pendidikan Sekolah Ramah Anak di Kelas V SDN 2 Perumnas Way Halim”,
Wawancara, September 23, 2023.

™ Meri Susanti, S.Pd “Analisis Nilai-nilai Karakter Siswa melalui
Pendidikan Sekolah Ramah Anak di Kelas V SDN 2 Perumnas Way Halim”,
Wawancara, September 23, 2023.



kelas VV SDN 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung. Adapun
sub fokus dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Analisis nilai-nilai karakter peserta didik melalui pendidikan
sekolah ramah anak di kelas VV SDN 2 Perumnas Way Halim.
Faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas
Way Halim.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas maka

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana nilai-nilai  karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas
Way Halim?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses

pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas
Way Halim?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui nilai-nilai  karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas
Way Halim.

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas
Way Halim.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

semua pihak yang terkait, sebagaimana berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Dalam segi teoritis diharapkan agar hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan bagi kita tentang nilai-nilai



9

karakter peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah anak
di kelas V. Selain itu dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk dikembangkan, baik untuk peneliti maupun
peneliti lainnya. Serta menambah sumbangan pemikiran untuk
kualitas pendidikan masa Kini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Dapat dijadikan sebagai masukan kepada peserta didik
agar semakin bersemangat dalam belajar, karena setiap
haknya sudah terjamin dalam memperoleh pendidikan
tanpa takut adanya kekerasan. Selain itu agar peserta didik
memiliki wawasan mengenai sekolah ramah anak.
b. Bagi Pendidik
Sebagai bahan pertimbangan atau rujukan untuk memiliki
alternatif pembelajaran yang dapat memposisikan diri
sebagai pendidik yang mengerti dan memahami hak-hak
peserta didik. Serta mampu meningkatkan kreativitas guru
kelas dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada
program sekolah ramah anak.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan terutama nilai-nilai karakter peserta didik
melalui pendidikan sekolah ramah anak.
d. Bagi Peneliti
Sebagai calon guru atau tenaga pendidik dapat memahami
peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menjamin  hak-hak anak. Serta
ketertercapainya suatu tugas di perguruan tinggi (UIN
Raden Intan Lampung) sehingga mampu menyelesaikan
penelitian ini dengan baik.
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam melakukan penelitian, terdapat penelitian yang
terkait untuk dijadikan sebagai referensi. Pokok permasalahan ini
yaitu melihat kedudukan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Tujuan tinjauan pustaka ini adalah agar



fokus penelitian ini bukan pengulangan dari penelitian

sebelumnya melainkan melihat sisi lain dari penelitian ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Na’imah, Yuki Widyasari,
Herdian dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Purwokerto yang berjudul “Implementasi Sekolah Ramah
Anak untuk Membangun Nilai-Nilai Karakter Anak Usia
Dini” menghasilkan kesimpulan bahwa konsep sekolah
ramah anak untuk pengembangan karakter anak usia dini
terdiri dari dimensi persiapan, perencanaan, pelaksanaan dan
output. Untuk melaksanakan program sekolah ramah anak
perlu diawali dengan persiapan, yaitu komitmen tertulis
berupa aturan atau surat keputusan tentang pelaksanaan
sekolah ramah anak. Optimalisasi karakter anak dapat
dilakukan dengan mengembangkan manajemen sekolah dan
budaya sekolah yang menjamin keamanan fisik dan
psikologis anak. Implikasi pembelajaran ramah anak adalah
dengan menerapkan pembelajaran inklusif, menjaga
harmonisasi hubungan antara guru, kepala sekolah dan anak
didik, menyelenggarakan program promosi kesehatan fisik
dan mental di sekolah serta pendidikan karakter. Persamaan
dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama jenis
penelitian kualitatif yang membahas tentang pembentukan
karakter peserta didik melalui sekolah ramah anak.
Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan
subjek penelitian anak usia dini yaitu TK Aisyiyah sedangkan
penelitian ini menggunakan subjek anak sekolah dasar yaitu
kelas V."2

2. Penelitian yang dilakukan oleh Neris Eka Agustina, dalam
llmu Pendidikan Jurnal Kajian Teori dan Praktik
Kependidikan, Universitas Negeri Malang yang berjudul
“Implementasi Program Sekolah Berbasis Ramah Anak untuk

2Ty Na’imah, Yuki Widyasari, dan Herdian, “Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Implementasi Sekolah Ramah Anak Untuk
Membangun Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini Abstrak,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): 747-756.
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Menguatkan Nilai Panca Karakter Siswa”. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai sekolah
ramah anak yang mengembangkan, membentuk serta
menguatkan nilai-nilai karakter. Sedangkan perbedaannya
penelitian terdahulu menitikberatkan pada program sekolah
yang berbasis ramah anak dalam menguatkan nilai-nilai
panca karakter. Nilai panca karakter dalam hal ini adalah
kesalehan personal, kesalehan sosial, kesalehan kealamiahan,
kesalehan kecendekiaan, dan kesalehan kebangsaan.
Sedangkan peneliti ini menitikberatkan pada 18 nilai-nilai
karakter menurut Kemendiknas yaitu religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Kartika Putri
Supriyanto dalam Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya yang
berjudul “Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak
dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik pada Jenjang
Pendidikan Dasar”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
masih ada sekolah yang belum secara optimal memenuhi
standarisaai sekolah ramah anak. Faktor penghambat dari
implementasi sekolah ramah anak antara lain: kurangnya
dana untuk memenuhi sarana dan prasarana sekolah,
minimnya pengetahuan dan kompetensi guru dalam
penerapan prinsip kebijakan sekolah ramah anak, masih
sering ditemui kekerasan di lingkungan sekolah, serta
kurangnya kesiapan sekolah dalam menerapkan kebijakan
sekolah ramah anak. Persamaan dari penelitian terdahulu
dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas
tentang sekolah ramah anak dalam pembentukan nilai
karakter peserta didik pada jenjang pendidikan dasar.

®Neris Eka Agustina, “Implementasi Program Sekolah Berbasis Ramah
Anak Untuk,” Jurnal kajian teori dan praktik kependidikan 4 (2019): 79-92.



Perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan studi
literatur. Sumber data diperolen dari menelaah artikel
nasional dan artikel internasional dianalisis menggunakan
teknik analisis isi. Sedangkan peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dimana
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan di SDN 2 Perumnas Way Halim
dengan analisis data menggunakan model Miles and
Huberman.*

4. Penelitian yang dilakukan oleh Risminawati dan Siti Nur
Rofi’ah dalam Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang berjudul “Implementasi Pendidikan Ramah
Anak dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas Rendah SD
Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat Tahun
Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
implementasi pendidikan ramah anak dalam pembentukan
karakter siswa kelas rendah telah diimplementasikan di SD
Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat dengan
melaksanakan kegiatan yang dapat membentuk sikap
kepemimpinan, disiplin, gonaah, tagwa, tanggungjawab serta
dapat bekerjasama. Upaya pembentukan karakter siswa kelas
rendah SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat ini
masih mengalami kendala-kendala. Kendala tersebut di
antaranya perbedaan pola asuh peserta didik di rumah dan di
sekolah serta pengaruh teknologi yang canggih yang
terkadang berdampak negatif bagi anak. Persamaan dengan
penelitian ini  yaitu sama-sama membahas mengenai
pendidikan sekolah ramah anak dalam pembentukan karakter
peserta didik SD. Sedangkan perbedaannya subyek penelitian
terdahulu adalah siswa kelas rendah dan guru yang mengajar

“Dyah Kartika Putri dan Supriyanto, “Implementasi Kebijakan Sekolah
Ramah Anak Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada Jenjang
Pendidikan Dasar,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, no. 02 (2021):
489-501.
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kelas rendah sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VA dan Wali kelas VA SD."

5. Penelitian yang dilakukan oleh Faizatul Widat, Fathor Rozi,
Moh. Kholili dalam Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar yang
berjudul “Efektivitas Pengembangan Nilai Karakter Siswa
dengan Menciptakan Program Sekolah Ramah Anak”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, pertama pengembangan nilai
karakter sedang digalakkan di MI Tarbiyatul Islam kedua,
pengembangan nilai karakter dengan menciptakan sekolah
ramah anak sudah dilakukan dengan cara berikut; Analisis
Swot, Implementasi SRA, dan Perbaikan Berkelanjutan.
Implikasi yang diperoleh dengan menciptakan program
sekolah ramah anak di MI Tarbiyatul Islam pengembangan
nilai karakter terhadap peserta didik semakin tinggi dengan
saling menghargai, saling tolong menolong, dan empati yang
tinggi sehingga nilai karakter lebih terbentuk sejak dini.
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahas
tentang pembentukan nilai karakter siswa dengan program
sekolah ramah anak. Perbedaannya penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus
sedangkan vyang peneliti gunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Selain itu lembaga yang menjadi
tempat penelitian juga berbeda. Karena perbedaan lembaga
ini juga akan berbeda implikasinya.'®

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada hakekatnya adalah cara ilmiah
untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang dapat
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu.

Risminawati dan Siti Rofi’ah, “Implementasi Pendidikan Ramah Anak
Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas Rendah Sd Muhammadiyah Program
Khusus Kotta Barat Tahun Pelajaran 2013/ 2014,” Profesi Pendidikan Dasar 2,
no. 1 (2015): 68-76.

® Fathor Rozi dan Moh. Kholili Faizatul Widat, “Efektivitas
Pengembangan Nilai Karakter Siswa Dengan Menciptakan Program Sekolah
Ramah Anak,” Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2023): 107-122.
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Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian yang didasarkan pada
cara-cara keilmuan, penelitian ini diartikan juga sebagai upaya
terstruktur dan sistematis untuk menyelidiki persoalan yang
memerlukan jawaban secara ilmiah. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa metode penelitian yaitu suatu prosedur atau cara
mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian atau hal-hal baru serta menaikkan
tingkat keilmuan.’

Untuk dapat memahami dan  memudahkan
pembahasan masalah yang telah dirumuskan serta untuk
mencapai tujuan penelitian ini, maka perlu adanya metode
penelitian yang tepat metode yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Dengan memakai metode
deskriptif, yaitu memberi penjelasan terkait apa yang ada di
lapangan selaras dengan fakta yang ada di SDN 2 Perumnas
Way Halim. Pendekatan kualitatif ialah tahapan penelitian dan
pemahaman berdasarkan pada metodologi yang mempelajari
dan mengerti fenomena sosial atau masalah manusia.
Metodologi kualitatif ialah metode prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan atau
tulisan dari individu dan perilaku yang diamati. Oleh karena
itu, penelitian kualitatif berfokus agar mendapat pemahaman
yang holistik, kompleks, dan mendalam terkait masalah
kehidupan sosial dari dunia nyata atau pengaturan alam. Data
yang diperoleh akan bermakna dan mendalam dapat
dikumpulkan dengan memakai metode kualitatif. Makna ialah
data yang sebenarnya, pasti, dan nilai yang berdiri di bahkan
data yang sudah ditemukan. Maka, dalam penelitian kualitatif
tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan
pada makna. Pengumpulan data pada metode kualitatif tidak

e Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), 2.
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berpedoman pada teori melainkan fakta yang ditemukan
selama peneliti di lapangan.

Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur yang
menghasilkan data deskriptif yang berbentuk sebuah tulisan
atau lisan dari narasumber atau informan yang dapat dilihat
oleh peneliti secara langsung. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan suatu proses
mekanisme atau hubungan.® Penelitian ini mendeskripsikan
suatu keadaan serta menganalisis nilai-nilai karakter peserta
didik melalui pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN
2 Perumnas Way Halim.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Perumnas Way
Halim, Bandar Lampung yang berlokasi JI. Merapi Raya No.
2 Kelurahan Perumnas Way Halim Kecamatan Way Halim
Kabupaten Bandar Lampung, Lampung.

3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini menggunakan teknik
purpose sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan tertentu
yaitu, orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan oleh peneliti, dan merupakan penguasa sehingga
akan lebih  memudahkan peneliti untuk menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti. ** Data penelitian ini
bersumber pada:
a. Sumber Data Primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
didapatkan melalui kata dan tindakan yang diperoleh
peneliti dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi,

®Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi
Disertai Contoh Proposal), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Pada Masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 19-20.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, 400.
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kepala sekolah, guru dan peserta didik kelas V berkaitan
dengan nilai-nilai karakter peserta didik melalui
pendidikan sekolah ramah anak di kelas V SDN 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder pada penelitian ini yakni berupa
dokumen-dokumen yang mendukung penelitian, contohnya
profil sekolah, SK Tim sekolah ramah anak, buku pedoman
ramah anak, dan gambar kegiatan yang berkaitan dengan
nilai-nilai  karakter peserta didik melalui pendidikan
sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut
penjelasan metode atau teknik pengumpulan data yang

peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas
pemusatan perhatian dan pencatatan terhadap fenomena
yang muncul pada subjek penelitian dengan memakai
seluruh panca indra agar memusatkan perhatian dan
mencatat - peristiwa yang ada pada subjek penelitian
(empiris). Obervasi merupakan teknik untuk menggali data
dari sumber yang berupa tempat, aktivitas, benda atau
rekaman gambar. Melalui observasi dapat dilihat dan dapat
dites kebenaran terjadinya suatu peristiwa atau aktivitas.
Obervasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak
langsung. ? Dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi
ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
sistematis pada objek penelitian, baik dengan langsung
ataupun tidak langsung. Dengan melakukan observasi
peneliti akan mengetahui secara luas tentang analisis nilai-

2 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014), 135.
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nilai karakter peserta didik melalui pendidikan sekolah

ramah anak di kelas VV SDN 2 Perumnas Way Halim.

Observasi terdapat berbagai macam, antara lain:

1) Observasi Partisipan, di mana seorang peneliti ikut
masuk secara langsung ke dalam tahapan yang akan
diteliti.

2) Observasi Non Partisipan, disini peneliti tidak
diharuskan untuk berperan serta ikut masuk secara
langsung ke dalam tahapan aktivitas yang hendak
dilaksanakan.?

Penelitian ini menggunakan teknik observasi non
partisipan karena disini peneliti tidak ikut terjun langsung
ke dalam proses kegiatan yang hendak diteliti, peneliti
mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang
nilai-nilai karakter peserta didik melalui pendidikan
sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung. Sedangkan dari segi
instrumentasi yang digunakan, peneliti menggunakan
observasi terstruktur karena observasi telah dirancang
secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan di
mana tempatnya.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua
orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan
pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi dimana sang pewawancara
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh
orang yang diwawancarai.”* Dalam wawancara terdapat
tiga jenis pelaksanaan antara lain:

1) Wawancara tersetruktur adalah suatu bentuk wawancara

yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan yang sama dan peneliti mencatatnya.

1bid., 136

2Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD Edisi
Revisi, (Bandar Lampung Anugrah Utama Raharja (AURA) Anggota IKAPI,
2016), 74.



2) Wawancara semi  terstruktur  dimana  dalam
pelaksanaannya lebih bebas dan tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan idenya.

3) Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.19

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur dimana peneliti
menggunakan pedoman wawancara sesuai dengan
instrumen yang telah dibuat. Wawancara ini bertujuan
untuk mengambil data melalui tanya jawab secara
langsung dan terpimpin.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain. Dokumentasi ini
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen
dan rekaman.?

Adapun dokumentasi pada penelitian ini profil
sekolah, serta foto-foto kegiatan penelitian yang berkaitan
dengan nilai-nilai karakter peserta didik kelas V melalui
pendidikan sekolah ramah anak SDN 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung.

Z7uchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rappana
(Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), 149-150.
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5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini dipakai untuk mengukur nilai
variable yang diteliti peneliti. Jumlah intrumen yang akan
digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah
variable penelitian tersebut.
a. Membuat Kisi-kisi instrument observasi
Instrumen yang digunakan dalam analisis nilai-nilai
karakter peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah
anak di kelas V SDN 2 Perumnas Way Halim
menggunakan kisi-kisi observasi berikut:

Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Observasi Tentang Nilai Karakter

. . : Keterlaksanaan
Variabel Indikator Sub Indikator

Ya Tidak

Religius Mengucapkan salam,
berdoa sebelum dan
sesudah pelajaran

Jujur Larangan mencontek
ketika ujian
Toleransi Berteman dengan siapa
saja tanpa melihat suku,
agama, ras
Nilai- | Disiplin Membiasakan mematuhi
nilai aturan
Karakte | Kerja keras | Menciptakan suasana
r kompetisi yang sehat
Kreatif Menciptakan situasi

belajar yang bisa
menumbuhkan daya pikir
dan bertindak kreatif.

Mandiri Menciptakan suasana
kelas yang memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
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bekerja mandiri.

Demokratis

Mengambil keputusan
kelas secara bersama
melalui musyawarah dan
mufakat.

Rasa ingin | Menciptakan suasana

tahu kelas yang mengundang
rasa ingin tahu

Semangat | Bekerja sama dengan

kebangsaan | teman sekelas yang
berbeda suku, etnis, status
sosial-ekonomi.

Cinta tanah | Memajangkan: foto

air presiden dan wakil
presiden, bendera negara,
lambang negara.

Mengharga | Memberikan penghargaan

i prestasi atas hasil karya peserta
didik

Bersahabat/ | Pengaturan kelas yang

komunikati | memudahkan terjadinya

f interaksi peserta didik.

Cinta Menciptakan suasana

damai kelas yang damai.

Gemar Pembelajaran yang

membaca memotivasi anak
menggunakan referensi

Peduli Memelihara lingkungan

lingkungan | kelas

Peduli Berempati kepada sesama

sosal teman kelas

Tanggung | Pelaksanaan tugas piket

jawab

secara teratur.




Tabel 2
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Kisi-kisi Instrumen Observasi Variabel Sekolah Ramah Anak

. . . Keterlaksanaan
Variabel Indikator Sub Indikator Ya Tidak
. SK Tim SRA
Kebijakan Program SRA
Penataan lingkungan
Pelaksanaan kelas yang ramah
Kurikulum anak
Tersedia RPP yang
ramah anak
Tenaga Pendidik dan Tenaga
Pendidik dan | Kependidikan terlatih
Kependidikan | hak anak
Sarana dan Memenuhi 5K
Prasarana
Z?::;Ipa& Komunikasi
Partisipasi Masukan
Orang tua,
Pendidikan | masyarakat
Sekolah dan Keterlibatan
Ramah pemangku
Anak penting
Tabel 3
Kisi-kisi Wawancara Kepala Sekolah
N Indikator Jumla Nomor Butir
0 h Item
1 | Nilai-nilai 20 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,
Karakter 19,20,21,22,,23,24,25,26
2 | Pendidikan
Sekolah Ramah 6 1,2,3,4,5,6
Anak




Tabel 4
Kisi-kisi Wawancara Pendidik

Indikator Jumiah Nomor Butir
Item

Nilai-nilai 21 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,
Karakter 20,21,22,23,24,25,26,27
Pendidikan 6
Sekolah
Ramah 1,2,3,4,5,6
Anak

6. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan data hasil penelitian dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data
mengacu pada model interaktif Miles and Huberman, yaitu
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and
Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam penelitian
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. ** Adapun aktivitas dalam
analisis data yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin
lama peneliti di lapangan, maka jumlah data yang didapat
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika peneliti

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan, 438-446.
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melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru
itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam
melakukan reduksi data.

Reduksi data ialah tahapan rumit yang butuh tingkat
kecerdasan, fleksibilitas, dan wawasan yang tinggi. Peneliti
yang baru memulai reduksi data dapat membicarakannya
dengan teman atau dengan orang lain yang dianggap ahli.
Peneliti akan mendapat perspektif baru dari hasil diskusi
ini, yang memungkinkan mereka untuk mengurangi total
data yang nilainya substansial. Sesudah itu,data yang sudah
terkumpul dipilih sesuai dengan kategori masing-masing
agar mudah diolah.?® Oleh sebab itu, peneliti melaksanakan
reduksi data dengan membuang data yang dianggap tidak
relevan dan tidak penting serta memfokuskan pada aspek
yang paling penting. Contohnya,tanggapan pendidik pada
wawancara tidak akan dipakai jika tidak selaras dengan
tujuan, dan tanggapan pendidik hanya akan
dipertimbangkan jika sangat umum.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian
kualitatif yang sering digunakan dalam penyajian data
adalah dengan teks yang bersifat naratif bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Pada penelitian ini
penulis menyajikan data dalam bentuk uraian narasi. Pada
penelitian ini,analisis yang diperoleh dari hasil observasi di
lapangan dengan pandangan teoritis digunakan dalam
mendeskripsikan secara nyata hasil analisis yang
menunjukkan bagaimana nilai-nilai karakter peserta didik
kelas V melalui pendidikan sekolah ramah anak di SDN 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

%7uchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif., 161
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
drawing/verifi cation)

Analisis data kualitatif ialah tahapan penarikan
kesimpulan dan konfirmasi data. Bukti yang valid dan
konsisten yang perlu dipakai agar mendukung
kesimpulan.jika data penelitian awal kurang bukti yang
valid, maka kesimpulannya masih bersifat sementara dan
masih akan ada pergantian jika tidak disertai bukti yang
valid. Hal ini diperlukan agar memastikan jika kesimpulan
yang ditarik dapat dipercaya atau kredibel. Pada penelitian
kualitatif, temuan baru yang belum pernah terlihat
sebelumnya disebut kesimpulan. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
redup atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

7. Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitiaan kualitatif
dilakukan melalui uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas),
dan confirmability (objektifitas). Penelitian ini menggunakan
uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data.?®

Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang
digunakan vaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu. Dalam hal ini peneliti mengecek data dari
berbagai sumber untuk mengetahui bagaimana -efektifitas
kegiatan penanaman nilai-nilai karakter melalui pendidikan
sekolah ramah anak di kelas V SDN 2 Perumnas Way Halim.
Data ini kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber untuk mengkaji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang
diperoleh pada penelitian ini didapat dari kepala sekolah,

%|bid., 188-189.
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wali kelas VA dan peserta didik VA SDN 2 Perumnas
Way Halim.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik untuk mengkaji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini diperoleh
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi Waktu untuk mengkaji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek melalui wawancara,
observasi pada waktu atau situasi yang berbeda.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman
serta penganalisaan permasalahan yang akan dikaji, maka perlu
disusun sistematika pembahasan sehingga pembaca benar-benar
tahu bagaimana alur pemikiran yang dilakukan oleh peneliti.

Pada bab | yang merupakan bagian Pendahuluan, pada
bagian penegasan judul peneliti menjelaskan istilah-istilah
penting dari judul skripsi peneliti supaya tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Selanjutnya peneliti menjabarkan latar belakang
masalah mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Selanjutnya
peneliti menetapkan fokus penelitian yaitu area spesifik yang
akan diteliti. Setelah fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan
sudut tinjauan dari fokus tersebut sebagai sub-subfokus penelitian.
Selanjutnya dirumuskan apa saja yang menjadi permasalahan
sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan. Poin selanjutnya
dijabarkan tujuan dan manfaat yang didapatkan setelah penelitian
dilakukan. Untuk menghindari daur ulang dengan penelitian-
penelitian sebelumnya maka dilakukan kajian penelitian
terdahulu yang relevan. Selanjutnya penjelasan tentang metode-
metode penelitian agar penelitian mendapatkan hasil yang sesuai
dengan koridor penelitian ilmiah lainnya. Dan sebagai bagian
yang terpenting agar penulisan tersusun sistematis, maka perlu
disusun Sistematika Pembahasan.
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Sedangkan bab Il disajikan landasan teori. Dalam
landasan teori ini dipaparkan pada tiga sub bab yaitu pendidikan
karakter, pendidikan sekolah ramah anak, dan faktor pendukung
dan penghambat pendidikan karakter dalam sekolah ramah anak.

Sementara itu pada bab 11 diuraikan tentang deskripsi
objek penelitian. Berisi tentang gambaran umum SDN 2
Perumnas Way Halim yang meliputi profil SDN 2 Perumnas Way
Halim, sarana dan prasarana, keadaan tenaga pendidik, keadaan
peserta didik, ekstrakulikuler, dan penyajian fakta dan data
penelitian yang telah dilakukan di SDN 2 Perumnas Way Halim.

Selanjutnya, pada bab IV ini disajikan analisis data
dan temuan penelitian yang berisi analisa penulis terkait fakta dan
data yang ditemukan dalam penelitian sebagaimana yang telah
disajikan pada bab sebelumnya menyangkut nilai-nilai karakter
peserta didik melalui pendidikan sekolah ramah anak di kelas V
SDN 2 Perumnas Way Halim.

Bab V vyaitu Penutup. Pada bagian bab ini berisi

kesimpulan dan rekomendasi.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani charassei
artinya mengukir untuk membentuk pola dan ‘to mark’
(menandai). Istilah ini lebih berfokus pada tindakan atau
tingkah laku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
karakter berarti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
Karakter menggambarkan tentang pola tingkah laku seseorang
yang terbentuk dari sebuah sistem keyakinan dan juga
kebiasaan. Dalam istilah watak atau karakter itu terkandung
adanya makna sifat-sifat yang ada dan melekat pada setiap
individu, hal ini dapat dilihat dari pola tingkah laku dan cara
berpikirnya.*

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan yang diyakini dapat dijadikan landasan dalam
berpendapat, berpikir, berperilaku dan bertindak.? Karakter
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu
yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang dibuat.®

Secara terminologis, pengertian karakter seperti yang
dikemukakan oleh Thomas Lickona bahwa karakter adalah a
reliable inner disposition to respond to situation in a morally

Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,” 193-194.

2M. Afrizal, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan PPKn SD
(Surabaya: Mediatama Pustaka, 2020), 270.

3 Yudesta Erfayliana, “Pendidikan Jasmani Dalam Membentuk Etika,
Moral, Dan Karakter” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 2,
no. 2 (2015): 308.
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good way’5 yang berarti suatu watak terdalam untuk
merespon situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral.
Selanjutnya, Lickona menambahkan, “Character so conceived
has three interrelated part: moral knowing, moral feeling, and
moral behavior” (Artinya: karakter tersusun dalam tiga bagian
yang saling terkait, yaitu pengetahuan tentang moral, perasaan
bermoral, dan perilaku bermoral). Berdasarkan pandangannya
tersebut, Lickona menegaskan bahwa karakter mulia (good
character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (knowing
the good), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap
kebaikan (desiring the good), dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan (doing the good). Inilah tiga pilar
karakter yang diharapkan menjadi kebiasaan (habits), yaitu
habits of the mind (kebiasaan dalam pikiran), habits of the
heart (kebiasaan dalam hati), dan habits of action (kebiasaan
dalam tindakan). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada
serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan
motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors), dan
keterampilan (skills).*

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya,
dan adat istiadat. Karakter dengan akhlak tidak memiliki
perbedaan yang signifikan, karena keduanya yaitu sebagai
tindakan yang terjadi karena sudah tertanam dalam pikiran,
atau bisa disebut sudah kebiasaan, karena karakter juga dapat
diartikan sebagai akhlak atau budi pekerti, sehingga karakter
bangsa identik dengan akhlak atau budi pekerti bangsa.’
Keutamaan memiliki karakter atau akhlak yang baik dan

4Syamsul Huda, dkk “Konsep Pembelajaran Karakter: Studi Banding
Perspektif Al-Ghozali Dan Thomas Lickona,” Dayah Jurnal Pendidikan Islam
(2022): 45.

Ubabuddin Din Hafid, “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Islam,”
Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 93-98.
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mulia dinyatakan dalam QS. Fushilat: 34 yakni sebagai
berikut:

[ < O PO PN
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan.

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik,

sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan
dia akan seperti teman yang setia”.

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup bekerja sama, baik
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap
akibat dari keputusan yang dibuat.® Karakter adalah perilaku
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap
maupun dalam bertindak.’

Peserta didik yang berkarakter akan mampu bersikap
dan bertindak sesuai dengan aturan atau norma-norma yang
berlaku di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dalam hal ini,
peserta didik akan mampu bersikap sopan santun, bertanggung
jawab, dan menjunjung tinggi kearifan lokal yang menjadi ciri
khas daerahnya. Begitupun sebaliknya, ketika peserta didik
tidak dibekali dengan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai
moral, maka peserta didik akan mudah terpengaruh hal-hal
negatif dari lingkungannya.®

Berdasarkan pengertian diatas maka karakter dapat
diartikan sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun

®Yulia Siska, Pembelajaran IPS Di SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca,
2018), 257.

" M. Shoffa saifillah Al-Faruq dan Sukatin, Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: Deepublish, 2021), 7-8.

8 Sofyan Mustoip, Muhammad Japar dan Zulela MS, Implementasi
Pendidikan Karakter (Surabaya: CV. Jakad Publishing Surabaya, 2018), 8-9.



pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang
lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pendidikan Karakter

Pada hakekatnya pendidikan adalah usaha sadar dan
yang direncanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang kondusif. Pemberian pendidikan
kepada peserta didik di Indonesia dengan bertujuan
pemupukan nilai-nilai sikap dan kepribadian sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung didalam sila-sila pancasila.’

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 ayat (1) disebutkan
bahwa pendidikan addalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.™

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa
yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan
sehari-hari dengan sepenuh hati."*

Thomas Lickona mendefinisikan  pendidikan
karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk
membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak
dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter menurut
Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring

M. Afrizal, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan PPKn SD.

10 Kementerian Agama Republik Indonesia, Undang-Undang Dan
Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan: Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2006), 5.

Myulia Siska, Pembelajaran IPS Di SD/MI.
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the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).*? Secara
lebih sederhana Lickona mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam
tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, adil, menghormati hak orang lain, kerja
keras dan sebagainya.™

Secara umum ada dua pandangan mengenai
pendidikan karakter. Pertama pendidikan karakter yang
sifatnya lebih sempit, yaitu pendidikan karakter dalam
cakupan pemahaman moral. Hal ini berkaitan dengan
bagaimana cara menanamkan nilai-nilai moral tertentu dalam
diri peserta didik. Seperti halnya pengembangan nilai-nilai
kepribadian yang berkaitan sebagai makhluk individual
maupun sosial. Kedua, pendidikan karakter yang sifatnya
lebih luas jika dilihat dari pemahaman isu-isu moral dalam
dunia pendidikan. Pandangan ini membahasa secara khusus
mengenai nilai-nilai kebebasan dalam kerangka hubungan
yang sifatnya lebih struktural. Seperti dalam hal pengambilan
keputusan yang bersifat kelembagaan yang berhubungan
dengan keluarga, masyarakat maupun negara. Pendidikan
karakter artinya proses membentuk karakter, dimana karakter
itu dibentuk oleh kebiasaan, dan kebiasaan itu adalah hasil
dari perbuatan yang dilakukan berulang-ulang, sedangkan
perbuatan adalah aksi dari sebuah gagasan.**

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwasannya pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai
positif, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan
pendidikan watak yang membentuk kepribadian seseorang
agar dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya.

2 Ajsyah M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya
(Jakarta: Kencana, 2018), 12.

135ukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV.
Jakad Media Publishing, 2020), 8.

Ybid., 7.
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3. Nilai-nilai Karakter

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter tertentu

tidaklah terlepas dari indikator yang dapat menunjukan
terhadap hasil dari pelaksanaan pendidikan karakter itu sendiri.
Indikator inilah yang kelak nantinya memberikan gambaran
tentang keberhasilan dari pelaksanaan pendidikan karakter
yang akan dicapai. Adapun indikator dari karakter itu sendiri
sebagai berikut:*®

a.

Religius; Sikap dan perilaku yan patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, tolera
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Jujur; Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi; Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin; Tindakan yang menunjukan perilaku tertib patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras; Tindakan yang menunjukan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kreatif; Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
Mandiri; Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Demokratis; Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
Rasa ingin tahu; Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.
Semangat kebangsaan; Cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan diri sendiri.

By ulia Siska, Pembelajaran IPS Di SD/MI.
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k. Cinta tanah air; Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.

I.  Menghargai prestasi; Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan  mengakui  serta  menghormati
keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/komunikatif; Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yan
berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan orang lain.

n. Cinta damai; Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan  mengakui  serta  menghormati
keberhasilan orang lain.

0. Gemar membaca; Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
pada dirinya.

p. Peduli lingkungan; Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Peduli sosial; Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

r. Tanggung jawab; Sikap dan perilaku sesorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, dan budaya) negara, dan Tuhan Yang Maha
Esa.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter

Dalam pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah,
sekolah perlu situasi pendidikan dan kegiatan-kegiatan yang
terprogram dan membawa pendidikan nilai yang mengandung
nilai-nilai  luhur budaya bangsa. Sekolah hendaknya
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menciptakan situasi yang memungkinkan bagi siswa untuk

menyaksikan dengan mata kepala sendiri, mengetahui dengan

pengertian yang benar, serta mengalami sendiri bagaimana
nilai-nilai itu dihayati dan direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari.*®

Faktor merupakan keadaan dan peristiwa yang
menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu.'’ Jika
dikotomi, faktor dapat dikategorikan menjadi dua yaitu
faktor pendukung dan  faktor penghambat.  Faktor
pendukung dan faktor penghambat masing-masing
memiliki dua jenis. Pertama, internal merupakan  faktor-
faktor baik pendukung maupun penghambat yang dapat
mempengaruhi  obyek berasal dari dalam. Sedangkan,
eksternal adalah faktor-faktor baik pendukung maupun
penghambat yang mempengaruhi suatu obyek berasak dari
luar.'®

Faktor yang mendukung dalam keberhasilan
pendidikan karakter diantaranya:

a. Fasilitas, menjadi penjadi penunjang agar tercapainya
tujuan pendidikan sehingga guru tidak terlalu banyak
mengeluarkan tenaga dalam penyampaian materi.

b. Guru/ pendidik, sebagai pembangun citra diri yang positif
sehingga mampu mengoreksi perilaku muridnya yang salah
dan menjadi suri tauladan.

c. Keteladanan, memberikan dampak positif berupa motivasi
dan menjadi faktor pendorong dalam menerapkan
pendidikan karakter.

d. Pembiasaaan, membiasakan diri peserta didik untuk
melaksanakan nilai-nilai yang diinternalisasikannya.

% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, Cet 1. (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 141.

17 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring,”
Kemendikbud-Riset, last modified 2021, accessed September 25, 2023,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.

'8 Sutiyono, “Analisis Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
Pembentukan Profil Pelajar Pancasila SD Negeri Deresan Sleman,” Journal of
Nusantara Education 2, no. 1 (2022): 1-10.
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e. Keharmonisan keluarga, segala perilaku orang tua dan pola
asuh yang diterapkan di dalam keluarga tentu berpengaruh
dalam pembentukan kepribadian atau karakter seorang
anak.

f. Peran lingkungan masyarakat, untuk membantu
pembentukan karakter secara menyeluruh.

Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan
pendidikan karakter di sekolah antara lain:

a. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan disekolah belum
terjabarkan dalam indikator yang representatif. Indikator
yang tidak representatif dan baik tersebut menyebabkan
kesulitan dalam mengukur ketercapaiannya.

b. Sekolah belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang
sesuai dengan visinya.

c. Pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter

belum menyeluruh. Program pendidikan karakter belum
dapat disosialisasikan pada semua guru dengan baik
sehingga mereka belum memahaminya.

d. Guru belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai

dengan mata pelajaran yang diampunya. Karena selain
nilai-nilai karakter umum dalam mata pelajaran juga
terdapat nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan guru
pengampu.

e. Guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk

mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada mata pelajaran
yang diampunya. Program sudah dijalankan sementara
pelatihan masih sangat terbatas diikuti oleh guru.™
Penanggulangan terhadap rendahnya karakter adalah
menghilangkan atau memperbaiki faktor-faktor penyebabnya.
Terdapat lima ranah pendidikan yang dapat mengembangkan
karakter yang baik: keluarga, diri sendiri, pemerintah, sekolah,
lingkungan dan masyarakat. Pendidikan karakter bertujuan
untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan, sehingga menanamkan pendidikan karakter dan

31.

19Dessy Fatmasari, Internalisasi 9 Pilar Karakter Bagi Anak Usia Dini,



etika yang tinggi secara menyeluruh, terpadu, dan seimbang
pada peserta didik sesuai dengan standar kompetensi
lulusan.®

5. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Fungsi pendidikan karakter yaitu untuk mengurangi
pemerosotan moral yang terjadi pada peserta didik, fungsi dari
pendidikan karakter tersebut diantaranya yaitu:

a. Pengembangan yaitu pengembangan potensi peserta didik
untuk menjadi pribadi berprilaku baik; ini bagi peserta
didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang
mencerminkan budaya dan karakter bangsa.

b. Perbaikan yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional
untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi
peserta didik yang bermartabat.

c. Penyaringan yaitu menyaring budaya bangsa sendiri dan
budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.*

Tujuan pendidikan karakter hakikatnya membentuk
perilaku yang baik serta dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, adapun tujuan pendidikan karakter yaitu:

a. Mengembangkan potensi sikap peserta didik sebagai warga
negara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan serta perilaku peserta didik
agar sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang relegius.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab
peserta didik.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan
kebangsaan.?

20 Muncarno, Rahmat Hermawan, and Muhisom, “Implementasi
Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik Di SD Negeri 01 Haduyang,”
TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 8, no. 2 (2022): 132.

2IM. Afrizal, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan PPKn SD, 271.
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6. Prinsip Pendidikan Karakter

Menurut Lickona dkk, terdapat sebelas agar

pendidikan karakter dapat berjalan efektif; yaitu:

a.

Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan
kemampuan inti sebagai landasan karakter yang baik.

. Sekolah mendefinisikan karakter secara komprehensif

untuk memasukkan pemikiran, perasaan, dan perbuatan.
Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif.

. Sekolah menciptakan masyarakat peduli karakter.

Sekolah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan tindakan normal.

Sekolah menawarkan kuruikulum akademik yang berarti
dan menentang yang menghargai semua peserta didik
mengembangkan karakter dan membantu mereka untuk
menciptakan keberhasilan.

. Sekolah mengembangkan motivasi diri peserta didik.
. Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang

membagi tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan
karakter dan memasukkan nilai-nilai- inti mengarahkan
peserta didik.

Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan
dukungan yang besar terhadap permulaan atau perbaikan
pendidikan karakter.

Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat
sebagai mitra dalam pembangunan pendidikan karakter.
Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai
pendidik-pendidikan karakter, dan manifestasi karakter
positif dalam kehidupan peserta didik.?

7. Tahap-tahap Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang

melibatkan semua pihak, baik orang tua, sekolah, lingkungan

2 Nur Nisai Muslihah, “Kajian Nilai Budaya Dalam Mite Silampari

Sebagai Alternatif Materi Dalam Pendidikan Karakter,” Seminar Nasional
Pendidikan Bahasa dan Sastra (2019), 177.

Z Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di Era

Milenial, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 8-9.
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sekolah, maupun masyarakat luas. Perpaduan, keharmonisan,
dan kesinambungan para pihak berkontribusi secara langsung
dalam pembentukan seseorang. Pada umunya semua pihak
mendambakan peserta didik berkompeten dibidangnya dan
mempunyai karakter. Oleh karena itu, para pihak harus
bersinergi dan mengambil perannya masing-masing dalam
upaya membangun karakter peserta didik.?*

Karakter baik nampak dalam kebiasaan yang baik di
kehidupan sehari-hari yang meliputi: pikiran baik, hati baik,
dan tingkah laku baik. Senada dengan pendapat dari Thomas
Lickona, yang mendefinisikan karakter yang baik (good
character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (knowing
the good), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap
kebaikan (desiring the good) dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan (doing the good). Inilah tiga pilar
karakter yang diharapkan menjadi kebiasaan

Thomas Lickona menyebutkan 3 komponen karakter

yang baik yakni:*

a. Moral knowing (pengetahuan tentang moral)
Tanggung jawab moral yang pertama adalah
menggunakan pemikiran untuk melihat suatu situasi yang
memerlukan penilaian moral dan kemudian memikirkan
dengan cermat tentang apa yang dimaksud dengan arah
tindakan yang benar. Mengetahui sebuah nilai juga berarti
memahami bagaimana caranya menerapkan nilai yang
bersangkutan dalam berbagai macam situasi.

b. Moral feeling (perasaan tentang moral)
Seberapa jauh kita peduli tentang bersikap jujur, adil dan
pantas terhadap orang lain sudah jelas mempengaruhi
apakah pengetahuan moral kita mengarah pada perilaku
moral.

c. Moral action (tindakan moral)
Tindakan moral merupakan hasil dari dua bagian karakter
lainnya. apabila orang-orang memiliki kualitas moral

gy kiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter, 37.
% Ajsyah M. Ali, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya, 30.
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kecerdasan dan emosi, maka mereka mungkin melakukan
apa yang mereka ketahui dan mereka rasa benar.

8. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter meliputi dua aspek yang dimiliki
manusia, yaitu aspek ke dalam dan aspek keluar. Aspek
kedalam atau aspek potensi meliputi aspek kognitif (olah
pikir), afektif (olah hati) dan psikomotorik (olah raga). Aspek
keluar yaitu aspek manusia dalam kontes sosiokultur dalam
interaksinya dengan orang lain meliputi interaksi dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat. Masing-masing aspek
memiliki ruang yang berisi nilai-nilai pendidikan karakter.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Olah pikir: cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu,
berpikir terbuka, produktif dan reflektif.

b. Olah raga: bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh,
andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, ceria dan
gigih.

c. Olah hati: beriman dan bertagwa, jujur, amanah, adil,
bertanggung jawab, berempati, berani mengambil resiko,
pantang menyerah, rela berkorban dan berjiwa patriot.

d. Olah rasa karsa: ramah, saling menghargai, toleran, peduli,
suka menolong, gotong royong, nasionalis,
mengutamakan kepentingan umum, bangga menggunakan
bahasa Indonesia, dinamis, kerja keras dan beretos kerja
tinggi.*

9. Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dalam Islam atau akhlak Islami
pada prinsipnya didasarkan pada dua sumber pokok ajaran
Islam, yaitu al-Qur*an dan sunnah Nabi. Dengan demikian,
baik dan buruk dalam karakter Islam memiliki ukuran yang
standar yaitu baik dan buruk menurut al-Qur*an dan sunnah
Nabi, bukan baik dan buruk menurut ukuran atau pemikiran

% Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di Era
Milenial., 39-40.
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manusia pada umumnya. Sebagaimana yang terdapat di dalam
Al Qur’an surah Al Syams (91) ayat 8:
Dlas el Ll

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya ”.

Dijelaskan dengan istilah Fujur (celaka atau fasik) dan
takwa (takut kepada Tuhan). Manusia memiliki dua jalan yang
mungkin akan ditempuh, yaitu jalan menjadi manusia beriman
atau jalan ingkar terhadap tuhannya. Orang orang beruntung
ketika dia berpihak kepada yang senantiasa mensucikannya
dan dalam kerugianlah siapa yang berpihak pada orang-orang
yang mengotori dirinya.

Setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi
hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif), menjalankan
perintah Tuhan atau melanggar larangan-Nya, menjadi orang
yang beriman atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia
adalah makhluk Tuhan yang sempurna. Akan tetapi, ia bisa
menjadi hamba yang paling hina dan bahkan lebih hina
daripada binatang, sebagimana keterangan Al Qur’an Q.S At-
Tin ayat 4-5 sebagai berikut ini :

&ga/ — - o ° P o 47
(8)— timead sl O ol el Ad

(°) - Y&\bu e 23333 ?:-

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya (4) Kemudian Kami
kembalikan dia ke tempat yang serendah- rendahnya (neraka)
()

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat
menentukan dirinya untuk menjadi baik atau buruk. Dalam
teori lama yang dikembangkan oleh dunia Barat, disebutkan
bahwa perkembangan seseorang hanya dipengaruhi oleh
pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya, berkembang pula
teori yang berpendapat bahwa seseorang hanya ditentukan
oleh pengaruh lingkungan (empirisme). Sebagai sistensinya,
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kemudian dikembangkan teori ketiga yang berpendapat bahwa
perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan
lingkungan (kovergensi).

10. Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Kelas

Implementasi pendidikan karakter berbasis kelas

memiliki tahap-tahapan. Berikut tahapan tahapannya :

Tahap Perencanaan

Langkah Langkah menerapkan pendidikan karakter
melalui tahap perncanaan, dapat dilaksanakan dengan cara:

a.

1)

2)

3)
4)

5)

Melakukan analisis KD melalui identifikasi nilai nilai
yang terkandung dalam materi pembelajaran,
Mendesain RPP yang memuat fokus penguatan
pendidikan  karakter dengan memilih  metode
pembelajaran dan pengelolaan(manajemen) kelas
yang relevan,

Melaksanakan pembelajaran sesuai skenario dalam
RPP,

Melaksanakan penilaian otentik atas pembelajaran
yang dilakukan

Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap keseluruhan
proses pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga tahap yaitu
pendahuluan inti dan penutup berikut adalah penjelasan
pelaksanaan pembelajaran:

1) Pendahuluan

Berdasarkan standar proses yang ada kegiatan inti
guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti pelajaran. Guru juga mengajukan
pertanyaan yang mengaitkan dengan pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan disampaikan.
Dalam kegiatan pemebelajaran ini guru diajurkan
untuk mengenalkan nilai karakter dari apa yang
dilakukan yang sudah ada pada standar proses.
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2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini merupakan tahap penyampaian pelajaran.

Tahap pelaksanaan tugas bagi seorang guru

menyalurkan ilmu pengetahuan agar tujuan yang

ingin dicapai dapat diraih. Kegiatan ini seharausnya

dilakukan oleh guru dengan cara cara yang bersifat

interaktif, menyenangkan, memotivasi agar peserta

didik lebih aktif. Dalam kegiatan ini ini guru harus

menanamkan pendidikan karakter seoptimal mungkin

agar membantu mencapai tujuan yang ingin diraih.

3) Penutup

Dalam kegiatan penutup disarankan guru agar :

a) Bersama sama dengan peserta didik untuk
menbuat rangkuman atau simpulam pelajaran

b) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap
kegiatan yang dilakukan

c) Memberikan umpan balik terhadap proses
pembelajaran

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjur dalam
bentuk remidi, soal pengayaan, layanan konseling
ata tugas individu.

Penananman kegiatan pemebelajaran  akan
berhasil apabila dari ketiga tahap tersebut dilaksanakan
secara teratur dan terencana.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses pendidikan. Evaluasi adalah penilaian terhadap
tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan tang
terlah dirumuskan dalam suatu pembelajaran. Penilaian
pendidikan karakter lebih mementingkan pencapaian
afektif dan psikomotorik peserta didik. Agar hasil
penilaian guru bisa objektif, guru harus memahami
prinsip prinsip penilaian yang sudah ditetapkaan oleh para
ahli penilaian.
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B. Pendidikan Ramah Anak
1. Konsep Pendidikan Sekolah Ramah Anak

Konsep pendidikan ramah anak terlahir karena adanya
UU No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak sebagai
implementasi dari Konvensi Hak Anak (KHA) di Indonesia.
Konvensi Hak Anak (KHA) adalah konvensi Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) yang melindungi hak-hak anak.
Undang-undang Perlindungan anak adalah salah satu bagian
dari mengoperasionalkan Konvensi Hak Anak (KHA). UU
Perlindungan Anak adalah satu undang-undang mengenai hak-
hak anak yang menjelaskan secara rinci tentang perlindungan
anak. Perlindungan adalah salah satu dari hak-hak anak yang
esensial. Perlindungan ini meliputi perlindungan terhadap
kekerasan, eksploitasi, diskriminasi, dan penelantaran.?’

Pendidikan ramah anak dapat dipraktikkan salah
satunya dengan Sekolah Ramah Anak. Konsep sekolah ramah
anak adalah program untuk mewujudkan kondisi aman, bersih,
sehat, peduli, dan berbudaya lingkungan hidup, yang mampu
menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak dari
kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya, selama
anak berada di satuan pendidikan, serta mendukung partisipasi
anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran,
pengawasan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan
hak dan perlindungan anak di pendidikan.”®

Sekolah ramah anak bukanlah membangun sekolah
baru, namun mengkondisikan sebuah sekolah menjadi nyaman
bagi anak, serta memastikan sekolah memenuhi hak anak dan
melindunginya. Karena sekolah menjadi rumah kedua bagi
anak, setelah rumahnya sendiri. Sekolah ramah anak

2" Misnatun, “Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan
Ramah Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Tadarus: Jurnal Pendidikan
Islam 5, no. 2 (2016): 5.

%Mami Hajaroh, Rukiyati L Andriani, and Purwastuti Bambang Saptono,
Analisis Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Kawasan Pesisir Wisata (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2017).
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merupakan salah satu indikator dalam pengembangan
Kabupaten/Kota Layak Anak.?

2. Pengertian Pendidikan Sekolah Ramah Anak

Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah satuan
pendidikan formal, nonformal dan informal yang mampu
memberikan pemenuhan hak dan perlindungan khusus bagi
anak termasuk mekanisme pengaduan untuk menangani kasus
disatuan pendidikan.*

Pendidikan ramah anak merupakan pendidikan yang
berdasarkan prinsip 3P dalam proses pembelajarannya. Prinsip
3P ialah provisi, proteksi, dan partisipasi. Provisi adalah
ketersediaannya kebutuhan anak seperti cinta atau kasih
sayang, makanan, kesehatan, pendidikan dan rekreasi.
Proteksi berarti perlindungan terhadap anak dari ancaman,
diskriminasi, hukuman, salah perlakuan dan segala bentuk
pelecehan serta kebijakan yang kurang tepat. Partisipasi
merupakan hak untuk bertindak yang digunakan peserta didik
untuk  mengungkapkan kebebasan pendapat, bertanya,
beargumentasi, berperan aktif di kelas dan di sekolah. Selain
itu, pendidikan ramah anak adalah pendidikan yang anti
diskriminasi, yang menerapkan Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM), memberikan
perhatian dan melindungi anak, lingkungan yang sehat, serta
adanya partisipasi orang tua dan masyarakat. Pendidikan
ramah anak adalah satuan lembaga pendidikan yang dapat
memfasilitasi dan memberdayakan potensi anak.*

2 Siti Supeni, Oktiana Handini, and Lugman Al Hakim, Analisis
Kebijakan Model Pengembangan Sekolah Ramah Anak (SRA) pada Sekolah
Dasar (SD) dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya
Daerah untuk Mendukung Kota Layak Anak, ed. Anitia dan Sugiaryo Trisiana,
UNISRI Press (Surakarta: UNISRI, 2021), 76-77.

% Deputi Tumbuh Kembang Anak, Pedoman Sekolah Ramah Anak,
Pedoman Sekolah Ramah Anak, 2020.

$1Bertholomeus Jawa Bhaga, Siti Yummah Paulus, dan Eko Kristianto,
Sekolah Ramah Anak: Kajian Teori Dan Praktik (Malang: CV Literasi Nusantara
Abadi, 2022), 3-4.
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Pendidikan ramah anak merupakan pendidikan yang
mengedepankan rasa kasih sayang dan bukan kekerasan,
mengedepankan pujian bukan umpatan, mengedepankan asah,
asih dan asuh dan bukan intimidasi atau tekanan. Sekolah
Ramah Anak (SRA) merupakan institusi yang mengenal dan
menghargai hak anak untuk memperoleh pendidikan,
kesehatan, kesempatan bermain dan bersenang, melindungi
dari kekerasan dan pelecehan, dapat mengungkapkan
pandangan secara bebas, dan berperan serta dalam mengambil
keputusan sesuai dengan kapasitas mereka. Sekolah juga
menanamkan tanggung jawab untuk menghormati hak-hak
orang lain, kemajemukan dan menyelesaikan masalah
perbedaan tanpa melakukan kekerasan. Visi Pendidikan
Ramah Anak menurut Hermawati adalah terwujudnya anak
yang cerdas, sehat terampil dan berkualitas. Sedangkan misi
menurut Hermawati meliputi: Melaksanakan PAKEM
(Pembelajaran ~ Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan)
berdasarkan iman dan Tagwa.

a. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan

b. Melaksanakan pembiasaan berperilaku hidup sehat dan
bersih

c. Mengoptimalkan tumbuh kembang anak

d. Melaksanakan pendidikan berbasis keterampilan.®

Pendidikan ramah anak dihadirkan untuk menuntut
kesadaran semua elemen penting di sekolah, mulai dari
pendidik hingga orang tua bahwa setiap manusia dilahirkan
dengan kecenderungan positif bernama fitrah dan tidak
membeda-bedakan gendernya. Sebagaimana firman Allah
dalam (Q.S Asy-Syura : 49-50).

*E F Banamtuan, “Evaluasi Program Sekolah Ramah Anak (SRA)
Berbasis Nilai Di SD Inpres Liliba Kota Kupang Tahun Pelajaran 2012/2013,”
Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 1 (2019): 4.
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“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa Yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa Yang Dia kehendaki dan
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia
kehendaki atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki
dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui Lagi Maha Kuasa’.
(Q.S Asy-Syura : 49-

50).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwasaya setiap anak
perempuan dan anak laki-laki tidak dibeda-bedakan gender
nya sebagaimana yang dikehendaki Allah. Hal tersebut
diterapkan sebagaimana pendidikan sekolah ramah anak yang
tidak melakukan diskriminasi terhadap anak.

Tujuan pendidikan ramah anak adalah membentuk
kesatuan lembaga pendidikan yang dapat menjamin dan
memenuhi hak anak dan perlindungan anak Indonesia, sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, UUD 1945, undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dan prinsip perlindungan.®

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan sekolah ramah anak adalah pendidikan
yang mengedepankan rasa kasih sayang dan bukan kekerasan,
mengedepankan pujian bukan umpatan, mengedepankan asah,
asih dan asuh dan bukan intimidasi atau tekanan secara sadar

%3Bertholomeus Jawa Bhaga, Siti Yummah Paulus, Sekolah Ramah Anak:

Kajian Teori Dan Praktik, 85.



47

dengan menjamin dan memenuhi hak anak dalam setiap aspek
kehidupan secara terencana dan bertanggung jawab. Sekolah
ramah anak merupakan sekolah tangan terbuka yang
melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan dan
kehidupan sosial.

. Ciri-ciri Sekolah Ramah Anak

Menurut Kristanto, program sekolah ramah anak

memiliki ciri-ciri yang merupakan dari beberapa aspek
sebagai berikut:

a.

Sikap terhadap peserta didik

Sikap terhadap peserta didik merupakan adanya suatu
perlakuan yang bersifat adil kepada peserta didik maupun
laki-laki atau perempuan, kaya-miskin, normal-cacat,
cerdas-bodoh, dan anak pejabat-buruh. Seorang pendidik
harus memahami bahwa setiap peserta didik mempunyai
kemampuan yang tidak terungkap, tidak diterima, dan
tidak dihargai dalam proses pendidikan. Oleh karena itu
seorang pendidik harus mengembangkan sikap yang
positif terhadap semua peserta didik.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan suatu proses Yyang
dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Untuk menciptakan proses
pembelajaran yang nyaman, senang, dan lancar serta lebih
aktif harus diterapkanya metode pembelajaran yang
variatif dan inovatif. Dalam proses pembelajaran seorang
pendidik harus dapat mengorganisasi setiap kegiatan
belajar dan dapat menghargai peserta didik sebagai suatu
subjek yang memiliki kemampuan.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu proses penduduk dalam
kegiatan belajar, seperti buku pelajaran serta alat bantu
peraga yang mampu membantu daya serap peserta didik.
Pendidik sebagai fasilitator yang dapat menerapkan
proses pembelajaran yang kooperatif, interaktif, serta
dapat belajara secara individu maupun kelompok. Dalam



proses kegiatan belajar guru tidak saja memberi materi
melainkan memberi kesempatan pesera didik untuk
berdiskusi dan berpendapat.

d. Partisipasi Peserta Didik
Peserta didik dapat dilibatkan dalam suatu kegiatan
pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi
dengan membuat sesuatu praktik.

e. Penataan Kelas
Peserta didik dalam penataan kelas dilibatkan seperti,
penantaan bangku, dekorasi, dan ilustri yang mampu
mengambarkan ilmu pengetahuan. Dalam memilih warna
atau dekorasi kelas hendaknya melibatkan peserta didik
agar mereka merasa nyaman, dan betah di dalam kelas.
Dalam penataan kelas yang rapi, bersih, berstruktur akan
memudahkan pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran di dalam kelas.

f. Lingkungan Kelas
Tercipatnya lingkungan kelas yang baik dan kondusif
akan dapat membuat suasana belajar menjadi lebih tenang
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
Lingkungan kelas yang baik merupakan suatu keadaan
kelas yang mampu merangsang dan menantang peserta
didik untuk belajar.

Adapun menurut Chabib Mustafa, menyebutkan
bahwa sekolah ramah anak memiiki ciri ciri sebagai berikut:

a. Anak terlibat dalam pengambilan keputusan untuk masa
depan anak, keluarga, serta lingkungan. Kemudahan anak
akan mendapatkan layanan dasar pendidikan, kesehatan
dalam menambah perkembangan dan tumbuh bagi anak.

b. Tersedinya ruang terbuka agar anak dapat bermain,
berkumpul, dan bereaksi.

c. Tersedinya aturan yang dapat menjamin perlindungan
anak dari bentuk kekerasan.

d. Tidak adanya diskriminasi anak dalam hal apapun terkait
suku, agama, ras, dan golongan.
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Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa
sekolah ramah anak adalah sekolah yang apabila sudah
terciptanya lingkungan yang nyaman, aman, menyenangkan
dan dapat membuat bebas bermain di lingkungan sekolah
pada peserta didik.

4. Komponen Sekolah Ramah Anak
a. Kebijakan Sekolah Ramah Anak

Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Indonesia
dikeluarkan olen  Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2014 yang dimaksudkan sebagai acuan
bagi pemangku kepentingan termasuk anak dalam
mengembangkan sekolah ramah anak sebagai upaya untuk
mewujudkan salah satu indikator Kota Layak Anak (KLA).
Tujuan kebijakan sekolah ramah anak adalah memenuhi,
menjamin dan melindungi halo nama aku lingkungan
sekolah menjadi panduan kabupaten atau kota dalam
mengembangkan sekolah rumah anak dan memenuhi salah
satu indikator kabupaten/kota layak anak.*

Kebijakan sekolah ramah anak merupakan suatu
komitmen daerah dan sekolah dalam mau ditekan sekolah
ramayana komitmen tersebut berbicara pemenuhan dan
perhitungan anak di satuan pendidikan. Tujuan disusunnya
kebijakan sekolah ramah anak pada satuan pendidikan
adalah untuk membangun sebuah komitmen bersama
antara warga sekolah dalam rangka membentuk atau
mengembangkan sekolah ramah anak sebagai kebutuhan
bersama. Kebijakan penyelenggaraan pendidikan ramah
anak di sekolah dapat dilakukan dengan beberapa program
pendukung berikut. Pertama, adanya Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di satuan pendidikan. Kebijakan ini dapat
berupa standar pelayanan informasi, standar pelayanan

*Mami Hajaroh, Rukiyati, L Andriani Purwastuti and Bambang Saptono,
Analisis Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Kawasan Pesisir Wisata, ed. Maya, 1
ed. (yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), 28.



administrasi, standar pelayanan kesehatan, maupun standar
pelayanan konseling bagi peserta didik. Kedua, adanya
kebijakan anti kekerasan. Terkait dengan kebijakan ini,
maka setiap sekolah yang menerapkan program sekolah
ramah anak harus membuat komitmen tertulis, seperti
membentuk panitia atau tim penanggulangan tindak
kekerasan di sekolah yang bertugas mencegah adanya
tindakan kekerasan yang dilakukan, baik guru terhadap
peserta didik, peserta didik terhadap peserta didik, maupun
peserta didik terhadap guru. Selain daripada itu, tugas lain
panitia tersebut adalah menerima pengaduan dan membuat
laporan,  mengidentifikasi  fakta, = menindaklanjuti,
menjamin hak peserta didik, memberikan perlindungan
hukum, dan melakukan pembelian jika terjadi kasus
kekerasan pada anak. Ketiga, adanya upaya tindakan
pencegahan kekerasan yang dilakukan oleh pimpinan atau
kepala sekolah melalui pembentukan tim sekolah ramah
anak atau SRA. Tugas tim tersebut adalah selalu
mengingatkan kepada setiap pendidik dan peserta didik
serta warga sekolah yang lain untuk senantiasa menjaga,
hidup rukun, salin tolong-menolong, membiasakan diri
dengan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dan menerapkan prinsip
seperti PMT (Permisi, Maaf, Terima kasih). Keempat,
penegakan disiplin non-kekerasan. Salah satu prinsip
sekolah ramah anak adalah tidak diperbolehkannya
memberikan hukuman fisik kepada peserta didik dan
danjurkan diganti dengan membuat komitmen bersama-
antara pendidik dan peserta didik.*®

b. Pelaksanaan Kurikulum (Proses pembelajaran yang ramah
anak)

Kurikulum dalam pendidikan memiliki fungsi dan
kedudukan yang sangat penting dan strategis. Hal tersebut
dikarenakan kurikulum akan membawa dan membentuk
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu,

®Bertholomeus Jawa Bhaga, Siti Yummah Paulus, dan Eko Kristianto,
Sekolah Ramah Anak: Kajian Teori dan Praktik, 50-51.
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kurikulum juga berfungsi sebagai alat untuk memahami,
menghayati dan sekaligus mengamalkan ilmu dan nilai-
nilai kehidupan.®
Dalam mewujudkan prinsip bersama anak pada
satuan pendidikan, maka pelaksanaan kurikulum yang ada
di sekolah atau madrasah harus berkaitan dengan upaya
mewujudkan sekolah ramah anak. Pelaksanaan proses
belajar yang ramah anak dapat dilakukan dengan cara: a)
penerapan disiplin  positif yaitu tersedia dokumen
kurikulum dan RPP disatuan pendidikan berbasis hak anak
(tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi, dan
terorisme). Penataan lingkungan kelas yang menunjang
suasana pembelajaran aktif, inklusif, dan ramah anak; b)
proses pembelajaran yaitu adanya materi pembelajaran
yang tidak bias gender, non-diskriminatif, memberikan
gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai
masyarakat dan budaya lokal, membuat materi Konvensi
Hak Anak (KHA); dan c) penilaian hasil belajar mengacu
pada hak anak, seperti membuat penilaian pembelajaran
dilaksanakan berbasis proses dan mengedepankan
penilaian autentik, menerapkan ragam bentuk penilaian
pada ketiga aspek pembelajaran (sikap, pengetahuan,
keterampilan), dan menerapkan penilaian pembelajaran
tanpa membandingkan satu peserta didik dengan peserta
didik yang lain.*’
c. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terlatih Hak-hak Anak
dan Sekolah Ramah Anak
Untuk mewujudkan sekolah ramah anak, salah satu
upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah mengadakan
pelatihan bagi semua guru dan karyawan. Pelatihan-
pelatihan yang dilakukan memang tidak secara spesifik
membahas tentang ramah anak akan tetapi muatan nya

%syofnidah Ifrianti, Konsep dan Pengembangan Kurikulum, ed. Anton
Tri Hasnanto (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pranala, 2019), 10.

"Bertholomeus Jawa Bhaga, Siti Yummah Paulus, dan Eko Kristianto,
Sekolah Ramah Anak: Kajian Teori Dan Praktik , 52.



mengarah pada bagaimana menjadi pendidik yang mampu
menciptakan suasana rumah anak. Dengan adanya
pelatihan pelatihan yang dilakukan harapannya guru dan
karyawan mampu untuk memahami hak-hak anak dan
mampu bersama-sama mewujudkan sekolah yang ramah
anak. Pelatihan diikuti semua pihak, mulai dari pimpinan
pada satuan pendidikan, guru, guru bimbingan konseling,
petugas perpustakaan, tata usaha, petugas keamanan,
petugas kebersihan, pembimbing ekstrakurikuler, hingga
wali murid atau orang tua. Pelatihan hak-hak anak serta
pembinaannya bisa dilakukan dalam bentuk grup kerja
(team work). Terdapat dua pendidikan atau tenaga
kependidikan yang berlatih KHA dan SRA.*
d. Sarana dan Prasarana Sekolah Ramah Anak

Memastikan menjaga agar sarana dan prasarana di
sekolah nyaman, aman, dan tidak membahayakan anak.
Seperti pemasangan rambu-rambu di tempat berbahaya,
pengumpulan ujung meja, toilet bersih dengan air mengalir,
pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik dan lain-lain.
Sarana dan prasarana yang baik harus memenuhi beberapa
aspek yaitu aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan,
kemudahan, keamanan, dan kelengkapan fasilitas yang
mendukung aspek tersebut. Sarana prasarana yang
dibutuhkan adalah yang berkaitan dengan kebutuhan
pembelajaran anak. Salah satu ciri kawasan dapat
dimasukkan dalam Kkategori ramah anak apabila
mempunyai ruang terbuka untuk anak dapat berkumpul,
bermain, dan berkreasi dengan secawannya dengan aman
serta nyaman.*

e. Partisipasi Anak

Peserta didik diberikan hak untuk membuat
komunitas anti kekerasan dan hak untuk ikut kegiatan
ekstrakurikuler yang diminati. Oleh karena itu, sekolah
harus memfasilitasi kegiatan yang berguna untuk

Bbid., 54.
bid., 56-57.
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pengembangan potensi setiap peserta didik. Selain itu,
peserta didik juga harus dilibatkan dalam penyusunan
rencana kerja program sekolah ramah anak,mengikutkan
peserta didik dalam tim sekolah ramah anak di sekolah,dan
mendengarkan apa yang menjadi usulan serta masukan dari
peserta didik.*
Partisipasi berbagai elemen masyarakat

Pada komponen sekolah ramah anak, partisipasi
orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya, dan alumni sangat penting. Oleh
karena itu, pada komponen ini partisipasi berbagai elemen
masyarakat tersebut sangat membantu dalam rangka
memberikan masukan dan Kketerlibatan positif untuk
mewujudkan pelaksanaan sekolah ramah anak.*

Prinsip Sekolah Ramah Anak

Prinsip Sekolah Ramah Anak di Indonesia seperti

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan Nomor 8 tahun 2014 adalah:

a.

Non diskriminasi, menjamin kesempatan setiap anak
menikmati hak anak untuk mendapatkan pendidikan tanpa
diskriminasi berdasarkan disabilitas, gender, suku bangsa,
agama, dan latar belakang orang tua.

Kepentingan terbaik bagi anak, yaitu senantiasa menjadi
pertimbangan utama dalam semua keputusan dan tindakan
yang diambil oleh pengelola dan penyelenggara pendidikan
yang berkaitan dengan anak didik.

Hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan adalah
menciptakan lingkungan yang menghormati martabat anak
dan menjamin perkembangan holistik serta terintegrasi
setiap anak.

. Penghormatan terhadap pandangan anak mencakup

penghormatan atas hak anak untuk mengekspresikan

“Olbid., 60.
“1bid., 62



pandangan dalam segala hal yang memengaruhi anak di
lingkungan sekolah.

e. Pengelolaan yang baik dengan menjamin transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, keterbukaan informasi, dan
supremasi hukum di satuan pendidikan.*”

6. Indikator Sekolah Ramah Anak
Terdapat enam komponen indikator sekolah ramah
anak sebagai berikut®:
a. Variabel kebijakan sekolah ramah anak
1) Dapat memenuhi pelayanan di satuan pendidikan
2) Terdapat kebijakan dalam pencegahan anti kekerasan
(sesama siswa, tenaga kependidikan)
3) Penegakan kedisiplinan anti kekerasan
4) Terdapat kode etik penyelenggaraan di satuan
pendidikan
b. Indikator pelaksanaan kurikulum
1) Tersedianya dokumen kurikulum didalam satuan
pendidikan yang berbasis hak anak.
2) Proses pembelajaran.
3) Perencanaan pendidikan pada hak anak.
4) Penilaian hasil belajar yang berbasis hak anak.
c. Indikator pendidik dan tenaga kependidikan
Instruktur menghadiri lokakarya atau seminar Yyang
dirancang untuk membantu guru agar menjadi lebih baik
dan mampu menciptakan suasana ramah anak di sekolah
mereka. Sebagai konsekuensi dari pelatihan, pendidik
harus memiliki pemahaman yang lebih besar tentang hak-
hak anak dan dapat berkontribusi pada pembangunan
lingkungan sekolah yang ramah anak.
d. Sarana dan prasarana sekolah ramah anak
1) Terdapat program usaha kesehatan sekolah (UKS)

“2Hajaroh, Andriani, and Saptono, Analisis Kebijakan Sekolah Ramah
Anak di Kawasan Pesisir Wisata, 26.

“ Dyah Indraswati et al, “Implementasi Sekolah Ramah Anak dan
Keluarga di Sdn 2 Hegarsari, Sdn Kaligintung, dan Sdn 1 Sangkawana,” JKKP
(Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan) 7, no. 01 (2020): 59-60.
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2) Memiliki toilet

3) Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
4) Terdapat sekolah adiwiyata

5) Dan memiliki kantin sehat.

e. Keterlibatan Anak
Tata ruang kelas, majalah dinding, dan partisipasi
kompetisi semuanya digunakan oleh ketiga universitas
untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa; beberapa
bahkan menggunakan penilaian siswa untuk mengevaluasi
Kinerja instruktur.

f. Orang tua, Lembaga Sosial, pemimpin bisnis, dan
pemangku kepentingan dan lulusan lainnya yang diminta
untuk hadir. Pihak sekolah dan orang tua dari anak-anak
telah mencapai pemahaman sinergi dengan tujuan
mengembangkan interaksi yang sinkron antara aktivitas
peserta didik di rumah dan di sekolah. Orang tua
misalnya,dapat menggunakan komunikasi yang efektif
untuk melacak kemajuan anak-anak mereka di sekolah
dapat menjadi tempat dimana peserta didik dapat diajar
atau dilatih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti
muatan lokal.

7. Langkah-Langkah Sekolah Ramah Anak
Untuk mewujudkan gerakan sekolah sehat, aman,
ramah anak, dan menyenangkan maka semua warga sekolah
perlu melakukan langkah-langkah yang tepat, terencana,
terintegrasi, dan  berkesinambungan. Langkah-langkah
strategis yang dipersiapkan dimulai dari tahap persiapan,
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga pelaporan.
Berikut uraiannya:
a. Tahap Persiapan
Dalam mencapai sekolah sehat, aman, ramah anak, dan
menyenangkan diperlukan adanya tahap persiapan yang
terdiri atas kegiatan sosialisasi, penyusunan kebijakan,
konsultasi anak, pembentukan tim sekolah ramah anak, dan
mengidentifikasi potensi.
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b. Tahap Perencanaan

Perencanaan sekolah ramah anak dilakukan dengan
membuat indikator implementasi sekolah ramah anak yang
tertera di dalam 8 standar nasional pendidikan saat rapat
bersama seluruh pihak.pada indikator implementasi
sekolah ramah anak perlu menitikberatkan kepentingan
anak, kurikulum yang berlandaskan perlindungan anak,
tidak diskriminasi dan jauh dari tindak kekerasan,
pemenuhan hak-hak anak, pembelajaran berbasis
Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM), mewadahi bakat dan minat
anak, melayani kebutuhan anak, memberikan rasa aman
dan nyaman pada anak, memberikan ruang partisipasi bagi
anak, dan sebagainya.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah proses merangsang personal organisasi
melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan
yang baik untuk mencapai tujuan dengan baik. Pada tahap
ini tim pengembangan dan warga sekolah melaksanakan
program yang telah dibuat bersama untuk mewujudkan
sekolah ramah anak. Salah satu untuk mencapai kegiatan
sekolah ramah anak ialah menjadikan peserta didik
menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran di
lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan terdapat tahap-
tahap sebagai berikut:
1) Penataan fisik sekolah
Keadaan fisik sekolah berpengaruh besar terhadap
perkembangan peserta didik. Sekolah yang ideal harus
memiliki infrastruktur dan sarana yang memadai
sebagai syarat standar pelayanan minimal, seperti letak
sekolah yang baik tidak terlalu dekat dengan jalan raya
dalam menghindari polusi. Penataan fisik yang lain
seperti: Pertama, penataan ruang belajar dibuat
senyaman mungkin. Kedua, penataan ruang bermain
baik indoor maupun outdoor. Ketiga, penataan kantin
sehat agar terasa nyaman, bersih, dan higienis.
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Penataan psikis sekolah diperlukan partisipasi peserta
didik dalam menyusun rencana aksi tahunan terhadap
kegiatan yang sudah ada, seperti usaha kegiatan sekolah,
sekolah adiwiyata, sekolah aman bencana, rute aman
selamat sekolah dan lainnya sebagai komponen penting
dalam perencanaan pengembangan sekolah ramah anak.
Penataan pembelajaran dilaksanakan agar anak merasa
aman dan nyaman. Sekolah dapat melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut: proses pembelajaran
dilaksanakan secara inklusif dan non diskriminasi,
suasana  belajar, proses pembelajaran  dalam
mengembangkan keragaman karakter,proses
pembelajaran dilakukan dengan penuh kasih sayang
terhadap peserta didik baik di luar dan di dalam kelas,
pengembangan minat peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Pengaduan dalam kegiatan ini diperlukan tersedianya
pojok curhat untuk peserta didik di ruang
konseling,formulir atau media sosial dalam upaya
pengaduan yang mudah diakses oleh peserta didik dan
lainnya.

Penanaman nilai karakterdan seni budaya merupakan
peran pendidik melalui kegiatan pembelajaran,
pembiasaan budaya, ekstrakurikuler serta visi misi
sekolah. Dengan cara sebagai berikut, pembiasaan
salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan
pendidik maupun teman, pembiasaan menghargai
kelemahan dan kekurangan orang lain, pembiasaan
membuang sampah pada tempatnya, mengembangkan
budaya gotong royong, pembiasaan bersikap jujur dan
lainnya.

Pendidik dan tenaga kependidikan yang terlatih sesuai
Konvensi hak pada anak dapat dilakukan sebagai
pendidik, sebagai pendidik harus mampu menunjukkan
perilaku adil terhadap semua peserta didik tanpa
memandang status sosial maupun Keadaan fisik baik
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peserta didik normal maupun peserta didik yang
berkebutuhan khusus serta dapat menghormati hak-hak
peserta didik.*

d. Tahap Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan

Dalam pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi saling
berkaitan erat dengan gugus tugas KLA. pemantauan dan
evaluasi dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi dengan
program terkait lainnya agar lebih efektif dan efisien sesuai
dengan mekanisme yang sudah diatur. Hal ini dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1) Pemantauan

a) Pemantauan internal

Tim Internal Satuan Pendidikan melakukan:

1) Menyusun instrumen pemantauan dengan
bantuan pendamping yang mengacu pada
instrumen yang dibuat oleh KPPPA. Instrumen
dibuat 2 jenis, yaitu: instrumen untuk pendidik
dan tenaga kependidikan, orang tua, dan semua
yang terlibat kecuali siswa. Instrumen berisikan
hal-hal terkait sekolah ramah anak dan
dampaknya bagi anak serta instrumen untuk
siswa berisikan pertanyaan terkait dengan apa
yang mereka rasakan di sekolah.

2) Melakukan pemantauan sebanyak dua kali dalam
satu tahun atau sesuai dengan kesepakatan tim.

b) Pemantauan eksternal

Tim SRA yang melibatkan gugus tugas KLA kluster

4 dan dinas/lembaga lainnya melakukan pemantauan

dengan mengacu pada instrumen yang dibuat oleh

KPPPA dan dimungkinkan disesuaikan dengan

kebutuhan. Tidak menutup kemungkinan

pemantauan dilakukan oleh KPP dan PA sesuai
dengan kebutuhan.
2) Evaluasi

“1bid., 86-98.
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Evaluasi dilakukan oleh tim pengembangan sekolah
secara internal maupun dengan tim gugus tugas dengan
menyebarkan instrumen yang diisi oleh responden,
selanjutnya ditelaah dan dianalisis serta dibuat
kesimpulan dan rekomendasi yang ditujukan kepada
pihak-pihak terkait. dalam satu tahun proses
pemantauan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tetapi minimal harus dilakukan satu tahun satu kali
untuk mengetahui efektivitas program sekolah ramah
anak yang telah dilakukan dan dampaknya terhadap
pemenuhan dan perlindungan anak di sekolah.
3) Pelaporan

Pelaporan dilakukan oleh tim pengembangan sekolah
dan dilaporkan kepada gugus tugas Kabupaten/Kota
yang akan melaporkan secara berjenjang kepada gugus
tugas provinsi dan selanjutnya dilaporkan kepada
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak.*

C. Peserta Didik Masa Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar

Masa usia pendidikan dasar adalah periode
perkembangan penting dalam kehidupan anak, di mana
mereka memasuki lingkungan pendidikan formal dan mulai
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar. Masa usia
sekolah dasar dianggap sebagai masa intelektual atau masa
keserasian bersekolah. Pada masa ini anak-anak usia sekolah
dasar relatif lebih mudah didik daripada masa sebelum dan
sesudahnya. Masa usia sekolah dasar mencakup anak-anak
dalam rentang usia sekitar 6-12 tahun. Masa usia sekolah
dasar dibagi dalam dua tahap yaitu masa kanak-kanak awal
(6-9 tahun) dan masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun).

“S\bid., 99-101.



Adapun tugas para peserta didik pada usia sekolah dasar

adalah sebagai berikut:*

1. Belajar keterampilan jasmani atau fisik melalui bermain.

2. Belajar bergaul.

3. Belajar mengembangkan kemampuan menulis, membaca
dan menghitung.

4. Belajar mengenal kemampuan dirinya.

5. Belajar memainkan berperan sebagai laki-laki maupun
perempuan.

6. Belajar membandingkan diri dengan yang lainnya.

7. Belajar menentukan pilihan vyang sesuai dengan
keinginannya.

8. Belajar bersikap bebas atau tidak terikat menentukan
sesuatu kehendak.

Jika dilihat dari tingkatan kelasnya usia sekolah dasar
dibagi menjadi dua yaitu kelas rendah dan kelas tinggi dapat
dijabarkan sebagai berikut.*’
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar

Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar mencakup

kelas 1 hingga kelas 3. Selama masa ini, anak-anak
beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang lebih terstruktur
dan terlibat dalam pembelajaran formal. Masa kelas-kelas
rendah sekolah dasar merupakan waktu penting untuk anak-
anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
mereka. Mereka belajar berinteraksi dengan teman sebaya,
menghormati pendapat orang lain, berbagi dan bekerja sama
dalam kelompok. Selama masa ini, pendidikan karakter
penting dalam membentuk nilai-nilai dan perilaku anak-anak.
Mereka diajarkan tentang kejujuran, kerjasama, rasa hormat,
tanggung jawab, kesopanan, dan nilai-nilai lainnya yang
penting dalam kehidupan sehari-hari.

“®Fitri Indriani, Perkembangan Peserta Didik Terintegrasi Dengan Nilai-
Nilai Keislaman (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), 125.

“"Fien Pongpalilu, dkk Perkembangan Peserta Didik (Teori Dan Konsep
Perkembangan Peserta Didik Era Society 5.0) (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), 112-115.
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2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar

Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar mengacu pada
periode waktu dimana anak-anak berada di tahun-tahun
terakhir sekolah dasar yang mencakup kelas 4 hingga kelas 6.
Selama masa ini, anak-anak memperdalam pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dikelas-kelas
sebelumnya dan mereka juga mempersiapkan diri untuk
transisi ke jenjang pendidikan menengah yang lebih tinggi.
Anak-anak pada kelas tinggi sekolah dasar terus
mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi mereka
dengan tingkat yang lebih tinggi. Mereka belajar
berkomunikasi dengan baik, bekerja dalam tim, menunjukan
rasa hormat, memecahkan konfilk, dan menghargai
keragaman. Mereka juga semakin mampu mengelola emosi
mereka sendiri dan memahami perasaan orang lain. Masa
kelas-kelas tinggi sekolah dasar merupakan waktu yang
penting dalam perkembangan akademik dan sosial anak-anak.
Penting bagi guru dan orang tua untuk memberikan dukungan
yang tepat, memotivasi anak-anak, dan membantu.

Jika dilihat dari sini, kelas 5 berada pada tingkatan
kelas tinggi sekolah dasar. Sehingga pembentukan karakter
sangat bergantung dengan guru, orang tua dan masyarakat
sekitarnya.
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Lampiran 1
Catatan Observasi

Observasi 1
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Oktober 2023
Waktu : 07.30-09.00 WIB

Peneliti datang ke sekolah membawa surat izin melakukan
penelitian. Sampai disana peneliti disambut ramah oleh satpam
sekolah dan diarahkan untuk mengisi buku tamu. Kemudian diarahkan
ke ruang kepala sekolah, kepala sekolah dan tenaga pendidik
menyambut dan menerima kedatangan peneliti dengan baik dan ramah
sehingga memudahkan peneliti untuk berkomunikasi dengan pihak
sekolah terkait tujuan penelitian. Peneliti berbincang-bincang ringan
dengan ibu kepala sekolah terkait bagaimana implementasi pendidikan
sekolah ramah anak di sekolah ini. Setelah selesai berbincang dengan
kepala sekolah peneliti meminta izin untuk melihat proses
pembelajran di kelas VA. Sesampainya di kelas VA, peneliti bertemu
dengan wali kelas VA peneliti memperkenalkan diri dan
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, wali kelas menerima
kedatangan peneliti dengan sangat baik dan ramah wali kelas
menjelaskan secara umum kondisi kelas VA. Selain wali kelas yang
ramah peneliti juga diterima baik oleh seluruh peserta didik kelas VA
mereka menghampiri peneliti untuk bersalaman. Hal ini menandakan
bahwa SDN 2 Perumnas Way Halim sudah menerapkan program 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun).
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Catatan Observasi
Observasi Il
Hari/Tanggal : Senin, 30 Oktober 2023
Waktu : 07.00-09.00 WIB

Pada hari Senin peneliti datang ke sekolah pagi-pagi sekali
sebelum peserta didik berdatangan, karena hari ini hari Senin maka
sesuai jadwalnya upacara bendera. Upacara bendera ini merupakan
kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap hari Senin, peneliti mengamati
jalannya upacara serta keadaan yang tercipta selama kegiatan ini. Pada
pukul 07.00, para peserta didik dan pendidik terlihat berkumpul di
area upacara dengan tertib, pakaian seragam peserta terlihat bersih dan
rapi. Upacara dimulai dengan laporan komandan upacara kepada
kepala sekolah atau pimpinan upacara. Upacara dilanjutkan dengan
penghormatan terhadap bendera, di mana seluruh peserta melakukan
sikap hormat. Pada hari ini, Pembina upacara yaitu kepala sekolah
menyampaikan pesan-pesan yang relevan, termasuk nilai-nilai
kedisiplinan dan tanggung jawab terhadapat tata tertib sekolah.
Upacara ditutup dengan salam-salaman di antara peserta upacara.
Upacara bendera pada hari Senin di SDN 2 Perumnas Way Halim
berlangsung dengan tertib dan khidmat. Peserta upacara, baik peserta
didik maupun pendidik dan tenaga kependidikan, menunjukkan
partisipasi aktif. Pemberian penghargaan memberikan semangat
positif, dan suasana kebersamaan terasa kuat selama acara ini. Setelah
upacara selesai, dilajutkan dengan pembelajaran di kelas terlihat
peserta didik belum tertib masuk kelas semua masih ada yang bermain
didepan kelas. Namun ketika wali kelas datang mereka langsung
bergegas masuk kelas. Wali kelas memulai pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, dilanjutkan dengan mengulas
kembali materi sebelumnya dimana hari ini adalah mata pelajaran
mate-matika saatnya mengumpulkan PR (Pekerjaan Rumah). Terlihat
anak perempuan sudah siap untuk mengumpulkan PR kedepan. Hal
ini menandakan bahwa mereka belajar tadi malam. Sedangkan terlihat
2 orang anak laki-laki lupa belum mengerjakan PR alasannya tadi
malam main Mobile Legend sehingga lupa jika ada PR alhasil mereka
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sibuk untuk mencari contekan temannya. Wali kelas memberikan
perintah untuk mengumpulkan PRnya kedepan sedangkan yang
belum mengerjakan diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan.

Catatan Observasi
Observasi Il
Hari/Tanggal : Jum’at, 3 November 2023
Waktu : 07.00-09.00 WIB

Pada hari Jumat peneliti datang kesekolah untuk observasi
ketiga, Cuaca terlihat cerah seperti biasanya hari ini ada kegiatan
senam. Kegiatan senam dimulai pukul 07.00 WIB, terlihat para
pendidik dan peserta didik sudah siap dilapangan, alat senam seperti
speaker juga sudah siap. Agar pelaksanaan senam berjalan tertib
sebagian pendidik ada yang didepan sebagai instruktur dan sebagian
dibelakang barisan peserta didik untuk memantau peserta didik. senam
dimulai dengan peregangan dan pemanasan yang baik, terlihat peserta
didik sangat semangat dan antusias dalam mengikuti gerakan senam.
Setelah senam selesai, sudah menjadi rutinitas dilanjutkan kegiatan
membaca yasin, terlihat pendidik mengarahkan dan membimbing
peserta didik untuk persiapan membaca yasin. Kegiatan membaca
yasin terlihat begitu kompak dan tertib, bahkan terlihat beberapa
peserta didik sudah hafal surat yasin sehingga tidak melihat buku
yasin. Kegiatan membaca yasin ditutup dengan doa dan dilanjutkan
infag untuk kaum dhuafa. Terlihat peserta didik antusias untuk
mengumpulkan uang untuk kaum dhuafa menurut keterangan
beberapa peserta didik uang untuk infag bukanlah dari uang jajan.
Melainkan uang yang sudah disiapkan orang tuanya untuk infag. Hal
ini menandakan orang tua peserta didik mendukung dan perduli
terhadap program sekolah.
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Catatan Observasi
Observasi IV
Hari/Tanggal : Selasa, 7 November 2023
Waktu : 07.00-12.00 WIB

Pada hari Selasa, peneliti melakukan observasi terhadap
pembelajaran di kelas VA dengan wali kelas VA. Tujuan observasi ini
adalah untuk mengevaluasi metode pengajaran, interaksi antara guru
dan peserta didik, serta keadaan pembelajaran secara keseluruhan.
Kegiatan peserta didik diawali dengan kegiatan rutin yaitu dzikir pagi,
sholawat, membaca asmaul husna dan doa bersama dilapangan.
Setelah itu, masuk kelas untuk memulai pembelajaran. Guru memulai
pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian berdoa bersama dan
mengecek kehadiran peserta didik, ternyata ada satu peserta didik
yang tidak hadir dikarenakan sakit. Guru mengajak peserta didik
untuk mendoakan peserta didik yang sakit agar lekas sembuh dan
semoga kita semua selau diberikan nikmat sehat. Sebagai bentuk
pemanasan guru mereview materi sebelumnya dan memancing peserta
didik untuk menebak hari ini materinya apa. Guru berinteraksi aktif
dengan peserta didik, memotivasi partisipasi mereka. Peserta didik
tampak aktif mengajukan pertanyaan terutama anak laki-laki sehingga
kelas menjadi ramai. Guru memberikan perhatian pada siswa yang
membutuhkan bantuan tambahan. Peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
materi. Guru memberikan penjelasan tambahan jika ada peserta didik
yang mengalami kesulitan. Pada pukul 09.20 bel istirahat berbunyi
tandanya pembelajaran dikelas dijeda sebentar dan akan dilanjutkan
lagi setelah istrahat. Pada pukul 10.00 WIB bel masuk berbunyi
menandakan bahwa jam istirahat telah selesai, saatnya untuk
melanjutkan pelajaran. Guru melanjutkan pembelajaran dengan
memberikan tugas pada peserta didik. Sebagai bentuk evaluasi
pembelajaran guru memberikan umpan balik konstruktif terhadap
pekerjaan peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
memberikan tanggapan terhadap materi yang diajarkan. Tidak lupa
guru selalu berpesan untuk semangat dalam belajar, jangan lupa
mengerjakan PR, dan harus rajin sekolah jangan datang terlambat dan
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harus selalu berpakaian rapi.Pembelajaran selesai pada pukul 12.00
WIB, pembelajaran di kelas VA hari ini berlangsung dengan baik.
Guru  menunjukkan kompetensi dalam mengelola kelas dan
menyampaikan materi dengan jelas. Peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran, dan suasana kelas terasa positif.

Catatan Observasi

Observasi V
Hari/Tanggal : Kamis, 16 November 2023
Waktu : 07.00-10.00 WIB

Pada hari Kamis, sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah
ditentukan bahwa pada jam pertama di kelas VA mata pelajaran
PJOK. Peneliti mengamati efektivitas pembelajaran, keterlibatan
siswa, dan penggunaan metode yang sesuai dalam mengajar mata
pelajaran PJOK di kelas VV materi mengoper dan menggiring bola.
Pembelajaran PJOK terstruktur dengan baik, dimulai dengan
pemanasan dan peregangan sebelum bergerak ke kegiatan inti. Guru
memiliki rencana pelajaran yang jelas dan membaginya menjadi
bagian-bagian yang mudah dipahami oleh siswa. Mayoritas siswa
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran PJOK, terutama anak laki-
laki. Mereka tampak antusias dalam mengikuti instruksi guru dan
berpartisipasi dalam semua aktivitas dengan semangat yang tinggi.
Guru menggunakan perlengkapan olahraga yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Guru memberikan pengawasan
yang cermat selama kegiatan fisik untuk memastikan keselamatan
semua siswa. Memberikan arahan tentang teknik yang benar dalam
melakukan gerakan mengoper dan menggiring bola dan mengingatkan
siswa untuk menjaga keamanan. Setelah pelajaran PJOK selesali,
peneliti mengobservasi perputakaan dan ruang UKS. Peneliti bertemu
dengan penjaga perpustakaan peneliti hanya bisa mengambil
dokumentasi saja tidak sempat berbincang-bincang karena petugas
perpustakaan sedang sibuk. Setelah selesai melihat perpustakaan
peneliti pindah ke ruang UKS disana terlihat lengkap ada kasur,
timbangan badan, alat ukur tinggi badan, obat-obatan. Setelah selesai
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mengambil dokumentasi diruang UKS peneliti berganti mengamati
kantin. Sekolah memiliki 2 kantin yang berada di pojok kanan dan Kiri
sekolah. Peneliti melihat jajanan yang banyak dijual adalah jajanan
buatan sendiri seperti donat, telur gulung, es buah, sosis bakar, otak-
otak, pisang goreng, pop mie. Walaupun kebanyakan anak-anak pada
jajan dikantin tapi sebagian juga ada yang membawa bekal sendiri dari
rumah, mereka makan bersama didalam kelas. Saat peneliti bertanya
kenapa tidak jajan dikantin saja mereka menjawab kata mama lebih
enak bawa bekal sendiri lebih sehat.

Catatan Observasi

Observasi VI
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 November 2023
Waktu : 07.00-12.10 WIB

Tujuan dari observasi pramuka rutin yang dilaksanakan setiap
hari Sabtu di kelas V untuk memberikan gambaran kegiatan,
keterlibatan siswa, pengelolaan kegiatan, dan dampaknya terhadap
pengembangan karakter siswa. Kegiatan dimulai pukul 07.00 pagi
dengan pembukaan yang formal. Para siswa berkumpul di lapangan
sekolah, dan seorang guru Pramuka memimpin upacara pembukaan.
Bendera dikibarkan sementara siswa berdiri dalam barisan. Setelah
pembukaan, guru Pramuka membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Setiap kelompok dipimpin oleh seorang siswa yang
bertindak sebagai ketua kelompok dan lainnya anggota. Kegiatan
pembelajaran dimulai dengan sesi yang dipimpin oleh guru Pramuka.
Materi pembelajaran meliputi keterampilan dasar Pramuka seperti
simpul, pertolongan pertama, orientasi di alam terbuka, dan teknik
bertahan hidup. Setelah sesi pembelajaran, siswa melakukan kegiatan
lapangan yang terkait dengan materi yang dipelajari. Ini bisa termasuk
permainan kelompok, simulasi situasi darurat, atau latihan navigasi di
alam terbuka. Untuk menambah keseruan diadakannya pertandingan
atau lomba antar kelompok. Ini bertujuan untuk membangun semangat
persaingan sehat dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
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dalam kegiatan Pramuka. Kegiatan pramuka ditutup dengan
memberikan refleksi terkait kegiatan pramuka hari ini dan dilanjutkan
istirahat. Setelah istirahat selesai dilanjutkan dengan mata pelajaran
bahasa Lampung. Guru menggunakan berbagai metode pengajaran,
termasuk ceramah, demonstrasi, permainan bahasa, dan latihan
praktis, untuk mengajarkan bahasa Lampung kepada siswa. Guru
memanfaatkan materi ajar yang bervariasi, seperti lagu-lagu
tradisional dan cerita rakyat, untuk memperkaya pembelajaran. Selain
itu, guru lagu daerah dan dongeng Lampung untuk membuat
pembelajaran lebih menarik. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
bahasa Lampung cukup tinggi. Mereka berpartisipasi dalam diskusi,
permainan bahasa, dan aktivitas praktis dengan antusiasme.
Keterlibatan siswa ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
dan kolaboratif. Guru melaksanakan evaluasi reguler, termasuk tes
dan latihan penilaian lainnya, untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap bahasa Lampung. Mereka memberikan umpan balik
konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan
kemampuan berbahasa Lampung mereka.
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023
Narasumber : Kepala Sekolah
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SDN 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana bentuk
kebijakan sekolah ramah
anak dalam membentuk
nilai karakter peserta
didik di sekolah ini?

Pembentukan Tim SRA terdiri dari
Pengawas SD sebagai Pembina,
Kepala Sekolah sebagai
Penanggung Jawab dibantu dengan
bidang pengawasan pelaksanaan
pembelajaran yang ramah anak,
bidang pengawasan kesehatan dan
lingkungan, bidang koordinasi dan
sosialisasi, bidang monitoring dan
evaluasi. Berdasarkan format yang
diberikan dari Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak

Bagaimana proses
pembelajaran ramah anak
di sekolah ini?

Mengimplementasikannya dengan
memasukan nilai-nilai  sekolah
ramah anak dalam kurikulum.
Proses  pembentukan  karakter
peserta didik dilakukan dengan
kegiatan-kegiatan  diluar  dan
didalam proses belajar mengajar
yang dimulai dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Apakah pendidik dan
tenaga kependidikan
sudah pernah mengikuti

Sudah ada sekitar 3 orang
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pelatihan SRA?

Apakah sarana dan
prasarana sudah
memenuhi 5K?

Insyaallah sarana dan prasarana
sudah ramah anak. Jika ada sarana
dan prasarana yang rusak segera
kita perbaiki terutama sarana dan
prasarana untuk belajar siswa.
Selain itu, kita sangat menjaga
kebersihan lingkungan, kita juga
pernah mendapat penghargaan dari
wali kota Bandar Lampung sebagai
sekolah layak, indah, rapih dan
bersih pada tahun 2021 dan itu
selalu kita jaga sampai hari ini

Bagaimana partisipasi
anak disekolah ini?

Dari anak-anak insyaallah untuk
program sekolah taat mengikuti apa
yang menjadi program sekolah
ramah anak ini

Bagaimana partisipasi
orang tua, masyarakat dan
dunia usaha ?

pastinya sangat mendukung
semuanya, karena setiap orang tua
pasti menginginkan yang terbaik
untuk anaknya sehingga dengan
kerjasama yang baik insyaallah kita
bisa konsisten menjadikan sekolah
ini menjadi sekolah ramah anak
yang berpusat pada siswa. Untuk
kerja sama dengan pihak luar kita
biasanya bekerja sama dengan
puskesmas dan bank sampah

Apakah sekolah
membiasakan

mengucapkan salam
ketika  bertemu  dan

berdoa sebelum memulai
aktivitas?

lya, sebelum masuk kelas baris
terlebih dahulu di lapangan. Kita
sama-sama baca dzikir, asmaul
husna, surah-surah pendek dan
ditutup dengan doa baru setelah itu
belajar dikelas. Selain itu juga kami
selalu memperingati hari-hari besar
keagamaan seperti isra’ mi’raj,
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maulid Nabi Muhammad SAW.

8 Apakah ada larangan | lya tentu, kami melarang peserta
membawa fasilitas | didik untuk membawa hp di
komunikasi pada saat | sekolah agar mereka fokus belajar.
ujian  atau  larangan
mencontek?

9 Apakah ibu memberikan | Kita memperlakukan semua warga
pelayanan yang sama | sekolah dengan sama tanpa dibeda-
ternadap seluruh warga | bedakan.
sekolah tanpa
membedakan suku,
agama, ras?

10 | Apakah ibu membiasakan | lya tentu, ketika ada yang terlambat
warga sekolah  untuk | tidak boleh masuk barisan harus
berdisplin? menunggu di pos satpam sampai

kegiatan dzikir bersama selesai.
Kami tidak menerapkan hukuman
fisik.

11 | Bagaimana cara ibu | “Untuk nilai kerja keras kita selalu
menumbuhkan nilai | memberikan nasehat dan arahan
karakter kerja keras pada | pada peserta didik bahwa untuk
peserta didik? mencapai  sesuatu yang Kita

inginkan dibutuhkan usaha dan
kerja keras untuk mencapai itu.
contohnya ketika anak mau ikut
lomba maka dibutuhkan latihan
yang  sungguh-sungguh  agar
menang. Dan terbukti mereka
latihan dengan serius alhamdulillah
mereka menang lomba juara 1
taekwondo se-provinsi Lampung
dan juara 1 kejurkot bulu tangkis
Bandar Lampung”.

12 | Apakah sekolah | lya dengan memfasilitasi warga
menciptakan situasi | sekolah untuk berkarya terutama
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belajar yang bisa | peserta didik, kami ada lab
menumbuhkan daya | komputer. Anak-anak diajarkan
berpikir dan bertindak | untuk berkarya membuat seni yang
kreatif? hasil seninya akan dipamerkan.

13 | Bagaimana sekolah | Awalnya kami memberikan contoh
menciptakan situasi yang | yang kemudian dijadikan
membangun kemandirian | kebiasaan. Misalnya saatnya jam
peserta didik? masuk baris dulu dilapangan karena

sudah menjadi kebiasaan mereka
tidak perlu disuruh lagi, mereka
sudah mandiri. Dan siapa yang
dapat tugas untuk memimpin doa
langsung maju tanpa di suruh guru
lagi.

14 | Apakah ibu melibatkan | lya ketika pembagian raport, rapat
warga sekolah dalam | komite kami melibatkan
setiap pengambilan | masyarakat dan komite.
keputusan?

15 | Apakah sekolah selalu | Selalu, mengadakan upacara rutin
melakukan upacara rutin | dan mengadakan lomba pada hari-
dan  mengikuti lomba | hari besar nasional yang diikuti
pada hari besar nasional? | seluruh warga sekolah.

16 | Apakah  di  sekolah | lya selalu, kecuali ketika ada mata
menggunakan bahasa | pelajaran bahasa Lampung dan
indonesia yang baik dan | bahasa Inggris.
benar?

17 | Apakah ibu memberikan | lya, misalnya kemarin ada yang
penghargaan atas hasil | menang juara 1 lomba karate dan
prestasi peserta didik? juara DAI cilik. Kami berikan baju

koko untuk yang menang lomba
DAI cilik dan untuk yang menang
lomba karate Kkita berikan baju
karate.

18 | Bagaimana sekolah | Kita selalu memberikan

menciptakan
yang nyaman,

suasana
tentram,

pengarahan pada siswa dan guru
terutama supaya jangan sampai
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dan harmonis?

terjadi saling bully sekarang sudah
kurikulum  merdeka kebebasan
anak itu diberikan positif.

19 | Apakah sekolah memiliki | lya tentu, setiap kelas ada pojok
program wajib baca? baca. Sebelum covid datang sering
ada perpustakaan jalan yang kesini
anak-anak membaca buku cerita,
pelajaran. Tapi setelah covid tidak
ada lagi. Perpustakaan sekolah
masih aktif dan anak-anak sering
meminjam buku disana sudah ada
petugasnya.

20 | Apakah sekolah | Kami mengadakan gotong royong
membiasakan  menjaga | di  hari  Jumat, kami juga
kebersihan dan | mencanangkan kepada seluruh
kelestarian  lingkungan | kelas agar menjaga kebersihannya
sekolah? supaya tidak ada nyamuk dan

dibiasakan  membuang sampah
pada tempatnya. Sekolah juga
pernah mendapat penghargaan dari
wali kota sebagai sekolah layak,
indah, rapih dan bersih.

21 | Apakah sekolah | Kita memiliki program infag untuk
memfasilitasi -~ kegiatan | kamum Dhuafa setiap hari Jumat.
bersifat sosial? Apalagi sekarang ada bantuan

untuk  Palestina  kami  tidak
digerakan oleh siapapun tapi kami
tergerak sendiri untuk memberikan
sumbangan kepada Palestina. Saat
ini masih proses pengumpulan.

22 | Apakah sekolah membuat | lya, laporan dibuat perkegiatan,
laporan setiap kegiatan | setiap kegiatan ada laporan.
yang dilakukan dalam
bentuk  lisan  maupun
tertulis?

23 | Apa saja faktor | Adanya kerjasama yang baik antara




165

pendukung dalam proses
penanaman nilai-nilai
karakter peserta didik?

peserta didik, guru bahkan wali
murid. Ketika ada kegiatan
sumbangan untuk kaum dhuafa
atau Palestina orang tua murid
langsung memberikan amplop pada
anaknya untuk dikumpulkan di
Sekolah.

24 | Apa saja faktor | Pastinya ada tapi sedikit sekali
penghambat dalam proses | hambatannya. Selama saya jadi
penanaman nilai-nilai | kepala sekolah disini semuanya
karakter peserta didik? berjalan lancar. Kami menanamkan

kepedulian yang sangat tinggi dan
orang tua murid selalu care dengan
sekolah.

25 | Bagaimana solusi dari | Tidak ada
hambatan yang ada?

26 | Bagaimana pendekatan | Kita panggil anaknya. Dari
sekolah terhadap peserta | seragam saja keliatan kurang
didik yang melanggar | mampu. Kita kasih  bajunya.

aturan sekolah?

Apalagi sekarang ada pemberian
walikota baju seragam gratis kami
prioritaskan untuk anak-anak yang
kurang mampu.

27

Apa karakter utama yang
ditanamkan pada peserta
didik di sekolah ini?

Kami membentuk Kkarakter peserta
didik dengan ramah anak tentunya
selain itu, sekolah mempunyai visi
agar peserta didik hapal asmaul
husna. Kita pernah ikut lomba DAI
dan tari Kkreasi sampai tingkat
nasional sebelum covid.
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Pedoman Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 November 2023

Narasumber ; Wali Kelas VA

Tempat Wawancara : Ruang Kelas VA SDN 2 Perumnas Way Halim

Bandar Lampung

NO | Pertanyaan

Jawaban

1 Sudah berapa lama ibu
menjadi guru di SDN 2
Perumnas Way Halim?

Sudah 14 tahun.

2 bagaimana bentuk
kebijakan sekolah ramah
anak dalam membentuk
nilai karakter peserta didik
di sekolah ini?

Pembentukan Tim SRA terdiri
dari Pengawas SD sebagai
Pembina, Kepala Sekolah sebagai
Penanggung Jawab dibantu
dengan  bidang  pengawasan
pelaksanaan pembelajaran yang
ramah anak, bidang pengawasan
kesehatan dan lingkungan, bidang
koordinasi dan sosialisasi, bidang

monitoring dan evaluasi.
Berdasarkan format yang
diberikan dari Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

3 Bagaimana proses
pembelajaran ramah anak
di sekolah ini?

Mengimplementasikannya dengan
memasukan nilai-nilai  sekolah
ramah anak dalam kurikulum.
Proses pembentukan karakter
peserta didik dilakukan dengan
kegiatan-kegiatan  diluar  dan
didalam proses belajar mengajar
yang dimulai dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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Apakah  pendidik  dan
tenaga kependidikan sudah
terlatih hak anak?

Sudah 3
belumpernah

orang tetapi saya

Apakah sarana dan
prasarana sudah memenuhi
5K?

Insyaallah sarana dan prasarana
sudah ramah anak. Jika ada sarana
dan prasarana yang rusak segera
kita perbaiki terutama sarana dan
prasarana untuk belajar siswa.
Selain itu, kita sangat menjaga
kebersihan lingkungan, kita juga
pernah mendapat penghargaan
dari wali kota Bandar Lampung
sebagai sekolah layak, indah,
rapih dan bersih pada tahun 2021
dan itu selalu kita jaga sampai
hari ini

Bagaimana partisipasi anak
di sekolah ini?

Peserta didik dilibatkan dalam
kesepakatan tata tertib kelas dan
pemilihan ketua kelas. Misalnya
ada vyang tidak mau piket
kesepakatannya di kasih hukuman
apa.

Bagaimana partisipasi
orang tua, lembaga
masyarakat, dunia usaha
dan alumni?

pastinya  sangat  mendukung
semuanya, karena setiap orang tua
pasti menginginkan yang terbaik
untuk anaknya sehingga dengan
kerjasama yang baik insyaallah
kita bisa konsisten menjadikan
sekolah ini  menjadi sekolah
ramah anak yang berpusat pada
siswa. Untuk kerja sama dengan
pihak luar kita biasanya bekerja
sama dengan puskesmas dan bank
sampah

Apakah ibu membiasakan
mengucapkan salam ketika

lya pasti. Selain itu kami sebelum
masuk kelas baris di lapangan
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bertemu dan berdoa | membaca asmaul husna, dzikir
sebelum memulai | dan doa bersama setiap hari dan
pelajaran? dihari Jumat ada yasinan.

9 Apakah ada larangan | lya, dilarang membawa hp dan
membawa fasilitas | dilarang  mencontek  kerjakan
komunikasi pada saat ujian | sendiri-sendiri.
atau larangan mencontek?

10 | Apakah ibu memberikan | Tentu. Ibu Meri sayang
pelayanan  yang sama | semuanya, baik, suku, agama,
terhadap seluruh peserta | kaya miskin semua sama tanpa
didik tanpa membedakan | dibedakan.
suku, agama, dan ras?

11 | Bagaimana cara  ibu | Ibu memberikan nasehat pada
membiasakan peserta didik | peserta didik untuk jangan datang
untuk berdisplin? terlambat, berpakaian seragam

lengkap yang tidak lengkap diberi
sanksi. Seperti saat upacara harus
lengkap dari atas sampai bawah
yang tidak lengkap berdiri
dibelakang nanti ketika selesai
upacara kita suruh memungut
sampah dilapangan. Jika ada yang
datang terlambat disuruh
menunggu sampai dzikir bersama
selesai dan harus berjanji tidak
boleh datang terlambat lagi sambil
menghubungi orang tua murid
untuk mengusahakan anaknya
jangan datang terlambat.

12 | Bagaimana cara ibu | Ibu memberikan motivasi terkait

menanamkan nilai karakter
kerja keras pada peserta
didik?

gambaran mereka kedepannya
nanti yang akan mereka hadapi
seperti apa. Contohnya jika
selama di SD masih sama temen
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ini yang bersama selama 6 tahun
pas SMP nanti sudah beda lagi
jadi harus kerja keras sendiri
jangan ngandelin kawan atau
nyontek kawannya. Kalian harus
bisa sendiri mengerjakan soal-soal
yang ibu berikan karena nanti
masuk SMP harus kenalan dengan
teman yang baru dengan suasana
dan lingkungan yang baru.

13 | Bagaimana cara  ibu | Ibu memberikan tugas seperti
menciptakan situasi yang | membuat karya pada anak-anak.
menumbuhkan daya | Misalnya dari mereka ada yang
berpikir dan  bertindak | hobinya menggambar ketika ada
kreatif? lomba atau apa saya ajukan dia.

Alhamdulillah kemarin salah satu
siswa di kelas ini juara
menggambar ditingkat provinsi.
Saya membantu untuk
mengembangkan bakat mereka.

14 | Bagaimana cara ibu | Memberikan nasehat upayakan
menciptakan situasi yang | untuk mengerjakan soal sendiri
membangun kemandirian | jika ada yang tidak tahu baru
peserta didik? tanya ibu jangan tanya temennya.

15 | Bagaimana  cara ibu | Kemarin  kami  mengadakan
menanamkan nilai | pemilihan ketua kelas, sekretaris
demokratis pada peserta | dan bendahara dengan cara suara
didik? terbanyak atau voating.

16 | Bagaimana acara ibu | Saya memancing motorik mereka
menanamkan nilai rasa | saya kasih gambaran pelajaran

ingin tahu pada peserta
didik?

hari ini seperti apa, apa materinya.
Saya pancing dulu kira-kira anak-
anak tahu tidak ini apa, otomatis
nanti mereka menjawab keluar
semua pendapat dari anak-anak.
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Dipancing dulu baru masuk ke
materinya.

17 | Apakah sekolah selalu | lya selalu, kami rutin mengadakan
melakukan upacara rutin | lomba-lomba seperti 17 Agustus
dan mengikuti lomba pada | dan anak-anak sangat aktif jika
hari besar nasional? diikutkan lomba.

18 | Apakah di kelas | lya, tidak ada yang menggunakan
menggunakan bahasa | bahasa daerah karena bahasa
indonesia yang baik dan | Indonesia bahasa resmi.
benar?

19 | Apakah ibu memberikan | lya memberikan apresiasi atau
penghargaan atas hasil | reward berupa pujian juga
prestasi peserta didik? memberikan bingkisan kecil.

20 | Bagaimana cara ibu untuk | Dari pertama awal masuk Ibu
menanamkan nilai | sudah memberitahu anak-anak
bersahabat dan | bahwa mereka ini sama saja tidak
komunikatif agar antara | ada perbedaan mau kaya miskin,
peserta didik satu dengan | agama, suku, semuanya sama.
yang lainnya bersahabat? | Jadi tidak ada bully-bullyan di

kelas, apabila ada silahkan pindah
ke kelas lain. Sudah saya tegaskan
di awal.

21 | Bagaimana  cara ibu | Saya dengan anak-anak murid ini
menciptakan suasana yang | tidak ada jarak, saya menganggap
nyaman, tentram, dan | mereka seperti teman tapi ada
harmonis? batasan mereka masih menghargai

sebagai guru walaupun Kita
seperti teman, dirangkul supaya
lebih masuk apa yang saya
sampaikan, lebih mengena ke
peserta didik.

22 | Bagaimana cara ibu untuk | Biasanya dimateri-materi seperti

menanamkan nilai gemar
membaca pada peserta
didik?

bahasa Indonesia, IPAS segala
macamkan ada materi membaca
khususnya bahasa Indonesia jadi
diterapkan dulu anak-anak harus
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membaca dulu sebelum aku
masuk ke pertanyaan-
pertanyaannya. Misalnya anak-

anak mau mencari materi apa
silahkan ke perpustakaan.

23 | Apakah ibu membiasakan | Selalu, Bu Meri juga ikut piket .
menjaga kebersihan dan | sebelum dan sesudah pelajaran
kelestarian lingkungan | piket terlebih dahulu bagi yang
kelas? piket.

24 | Bagaimana cara ibu untuk | Ada kegiatan infaq setiap hari
menanamkan nilai karakter | Jumat, untuk saat ini kami sedang
peduli sosial pada peserta | mengumpulkan  dana  untuk
didik? bantuan Palestina. Misalnya ada

kayak bencana alam, ada teman
yang kemarin rumahnya
kebakaran di daerah PKOR siswa
sini nah kami mengumpulkan
sumbangan  seikhlasnya. Dan
anak-anak antusias sekali.

25 | Bagaimana tanggung | Mereka sangat bertanggung jawab

jawab peserta didik sejauh
ini Bu?

apa tugas segala  macam
dilaksanakan dengan baik
terutama saat piket kelas. Kami
melaksanakan piket dua kali pagi
dan pulang sekolah. Saat piket
pagi masih ada yang tidak piket
kelas tapi saat piket siang
semuanya piket. Karena ada sesi
siang jadi kami membersihkan
kelas dulu baru sesi siang masuk.

26

Apa saja faktor pendukung
dalam proses penanaman
nilai-nilai karakter peserta
didik?

Karena sudah kelas tinggi
kesadaran mereka sudah terbentuk
sehingga bisa diajak kerja sama,
sarana dan prasarana yang
memadai dan adanya kerjasama
antara guru dan orang tua murid.




172

27

Apa saja faktor
penghambat dalam proses
penanaman nilai-nilai
karakter peserta didik?
Bagaimana solusi  dari
hambatan yang ada?

Sejauh ini tidak ada hambatan
semuanya berjalan lancar.




173

Pedoman Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 November 2023

Narasumber : Peserta Didik Kelas VA

Tempat Wawancara : Ruang Kelas VA SDN 2 Perumnas Way Halim
Bandar Lampung

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apakah guru mengajak untuk | lya. Biasanya sebelum masuk
berdoa sebelum dan sesudah | kelas kita baca doa, dzikir,
pelajaran? asmaul husna, sama bacaan

sholat dilapangan.

2 Apakah kamu pernah | Aku  pernah  menemukan
kehilangan barang  atau | barang pena dan kotak pensil.
menemukan barang? Apa | Aku bilang ke wali kelas terus
yang kamu lakukan? kata ibunya tarok situ aja

siapa tau punya kelas. Aku
tidak mau membawa pulang
takut orangnya nyariin.

3 Apakah kamu pernah | tidak
melanggar tata tertib di
sekolah?

4 Apakah saat dikelas guru | lya, guru pernah memberikan
pernah memberikan hadiah | hadiah karena waktu itu ikut
atau hukuman padamu atau | lomba 17 Agustus terus
temanmu? dikasih nasi kotak. Kalo

hukuman pernah juga waktu
itu ada temen pas pelajaran
main wayang sama ibunya
wayangnya diambil  terus
nggak dikembalikan lagi.
Kalo ada yang nggak ngerjain
PR disuruh ngerjain diluar.

5 Apa vyang kamu lakukan | Aku mendoakannya. Pernah

ketika ada temen mu yang

temanku dijahilin anak cowok
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sedang sakit?

terus dia nangis terus aku
sama teman-teman  yang
lainnya lucu-lucuan gitu terus
dia ketawa.

6 Apakah kamu suka | Saya tidak pernah membuang
membuang sampah | sampah sembarangan. Ketika
sembarangan? menemukan  sampah  aku

ambil  aku  buang ke
tempatnya.

7 Apakah ketika piket kamu | Ketika piket aku datang lebih
datang lebih awal/pagi? awal dan selalu piket karena

aku jadi bendahara jadi aku
memberikan  contoh  yang
baik.

8 Biasanya kalau ada PR | Ketika ada PR aku kerjakan
dikerjakan sendiri atau | sendiri kalo ada yang tidak
meminta bantuan orang lain? | tahu baru nanya bunda.

9 Apa saja kegiatan yang kamu | Aku ikut pramuka, dulu aku
ikuti selama kamu sekolah | pernah ikut taekwondo tapi
disini? udah nggak sekarang.

10 | Apakah orang tuamu sering | Ayah sering nanya tadi kamu
menanyakan tentang apa saja | di sekolah belajar apa, nilai
yang kamu lakukan | kamu berapa bagus nggak,
disekolah? belajar lagi ya kalo nggak

bagus.

12 | Apakah kamu suka membaca? | Aku suka membaca buku
pelajaran  terutama  buku
bahasa indonesia karena kata
bu Meri kalo soal bahasa
Indonesia itu harus teliti
bacanya.

13 | Apakah  kamu  berteman | Berteman dengan semuanya
dengan  semuanya  tanpa | tanpa membedakan  suku,
membedakan  suku, agama, | agama karena kata bu Meri
ras? tidak boleh saling bully.

14 | Saat mengerjakan soal ujian | Aku sungguh-sungguh
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dengan sungguh atau tidak?

mengerjakan soal ujian takut
dimarah bunda sama ayah
kalo nilainya nggak bagus.
Kata bu Meri kalo nemu soal
yang sulit dikerjakan terakhir,
kerjakan yang mudah-mudah
dulu.

15

Pernahkah  kamu  disuruh
membuat karya? Apa yang
kamu lakukan untuk membuat
karyamu terlihat indah?

Kemarin kami disuruh bikin
karya lapisan bumi. Biar
keliatan indah aku hias

pinggir-pinggirnya.

16

Biasanya saat pemilihan ketua
kelas ditunjuk guru atau
voating?

Suara terbanyak atau vouting.

17

Kamu suka bertanya tidak saat
belajar dikelas?

lya, kalo ada materi yang aku
tidak paham.

18

Saat kelompokkan kamu harus
sama temen dekat kamu atau
sama siapa saja?

Aku kelompokkan sama siapa
saja.

19

Pernahkah guru
menyanyikan  lagu
nasional?

mengajak
wajib

lya kadang-kadang dikelas
nyanyi lagu 17 Agustus,
Indonesia Raya. Aku hapal
lagu-lagu wajib kayak
Indonesia Raya, 17 Agustus,
garuda pancasila, satu nusa
satu bangsa.

20

Apa yang kamu lakukan ketika
temenmu mendapat juara?

Aku support biar menang

21

Pernahkah kamu bertengkar
dengan temanmu?

Pernah  ejek-ejekan  nama
orang tua karena mereka
duluan yang mulai. Kalo

berantem nggak pernah
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Lampiran 3
Surat Penelitian

Ao mamgadatan penetion 30N 2 erumna Way Hak
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Lampiran 4

Surat Balasan Penelitian

1 196AR121 988022000
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 Kepula Sckotsh SDN 2 Perumnas Way Hadim
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Lampiran 5
SK Tim Sekolah Ramah Anak

PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG

SD NEGERI 2 PERUMNAS WAY HALIM ‘
I Merupi Rags N 02, Prorurmas Wy Flaiom, Way fialien, Duncir Laseyung Kok Poo 25E4NG
Telegon {LE13) TO64 A3 1, Pon-el s3] pemvenesn wan helboz gl core

 Nemor - 12271 MNILOIV.IAL18 PWHSD)

TENTANG
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TAHUN PELAJARAN 20232024
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LAMPIRAN SK KEPALA SD NEGERI 2 PERUMNAS WAY HALIM
TENTANG : Tim Pelaksany Sekolah Ramah Asak (SRA) SD Neger 2 Peraamnas Way Halim

- Tahun Pelsaran 20232024,
NOMO +A21HSML0IV. 141,18 PWH2023
TANGGAL <15 Juri 2003

TIM PELAKSANA SEKOLAH RAMAH ANAK {(SRA)
SD NEGERI 2 PERUMNAS WAY HALIM

TAHUN PELAJARAN 20232024
NO NAMA JABATAN TUGAS
1| Dra Hj. Sriwati, M.Pd Pengawas SD Pembins
2| Siti Marhumsh, M. Pd.1 Kepala Sekolsk Penanggung Jawab
3 | Marsad AM Komite Sckolsh Komite Sekolsh
4 | Dessy Ratpa Sari, S Pd Bendabara BOS Bendahaa
5 | Hamidah, S. Pd Operator Sckolah Sekrziars
Bidang-Bidang :
A. Bidang Peagawasan Pelaksanaas Kurikulum yang Ramah Amk :
1 | Dien Exawati, S. Pd Gury Kelas Ketua
2 | Lilis Handayam §, S. d Guru Kelas Arzgon
3 | Yenny Yalistis, . Pd Guru Kelas Anggota
4 | Fitri Octavimi, . Pd Gury Kelxs Anggota
5 | Mardim, S. Pd Guru Kelss Anggon
B. Bidang Pengawasan Keschatan dan Linghengan :
1 | Rosmabiss Tursip, S. Th Guru Pondidikan Agama Kristen Ken
2 | Nilawati, S. Pd Guru PIOK Azgzotz
3 | Fery Rusuti, $.Pd Guru Kelss Angzota
4 | Fatioah Vonitz Armalia, S. Pd Gure Kelas Anggea
5 | Anton Kusuma Wardhesa, S.H Gurs Keles Anggota
6 |Liss Arfina, . Pd Guns Kelas Anggota
7 | LiaMerisa, S. P Gurs Kelas Anzgota
8 | Andriani Wimar Saras Wati, SE TU Anggeny
9 | Serly Zahea Zefirs Tu Anggona
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C. Bidang Koordinasi dan Sosialisasi Anggota
1| Risnawati, S. Pd Guru Kelas Ketua
2 | Jumratul Aini, S. Pd Guru PJOK Anggota
3 | Metia Budi Arsih, S. Pd Guru Kelas Anggota
4 | Meri Susanti, . Pd Guru Kelas Anggota
5 | Ria Utami, S. Pd Guru Kelas Anggota |
6 | Lucia Puspasari Coesamin Putr, S. Pd Guru Kelas Angota
7 | Aisa,S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam Anggota
8 | Luthvia Zahra, S. Pd Guru Kelas Anggota
9 | Syafri Kumiawan, S. Pd Guru Pendidikan Agama Islam Anggota
10 | Yuli Hafsandiari Petugas Perpustakaan Anggota
: D. Bidang Monitoring dan Evaluasi Anggota :
1 | Sri Nurlena, S, Pd Guru Kelas Ketua
2 | Asmawati, M. Pd. | Guru Pendidikan Agama Islam Anggota
3 | Sri Nuryati, S. Pd Guru Kelas Anggota
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Lampiran 6

MODUL AJAR
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Lampiran 7

REKAPITULASI NILAI
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Lampiran 9

DOKUMENTASI

Gambar 2. Wawancara dengan Wali Kelas VA
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Gambar 3. Wawancara dengan Siswi Kelas VA

Gambar 4 Tata Tertib Kelas



Gambar 5. Jadwal Pelajaran
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Gambar 6. Jadwal Piket
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Gambar 7. Pembelajaran di Kelas
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Gambar 8. Karya Siswa/i



Gambar 10. Sarana&Prasarana di Kelas
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Gambar 11 Kegiatan Rutin Dzikir Pagi Bersama

kung QuadCamera
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Gambar 12. Kegiatan Senam di hari Jum’at
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Gambar 13. Pembacaan Surat Yasin gételah Senam

Gambar 14. TRIAS UKS
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Gambarl5. Sarana UKS

Gambar 16. Piagam Penghargaan
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Gambar 17. Pengaturan Ruang Kelas
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Gambar 18. WC
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Gambar 20. Perpustakaan
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Gambar 21. Pos Satpam

Gambar 22. Plang Sekolah Ramah Anak
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Gambar 23. Gerbang Sekolah SDN 2 Perumnas Way Halim
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Lampiran 10
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